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Lahan Merupakan kebutuhan pokok bagi manusia untuk dijadikan untuk
mendukung kegiatan masyarakat baik ekonomi maupun rumah tangga. Dalam
pemanfaatannya lahan sering dijadikan sebagai barang investasi yang
menguntungkan bagi pemiliknya, hal ini disebabkan karena kebutuhan lahan terus
bertambah sedangkan luas lahan sendiri tetap. Lahan pertanian irigasi teknis di
Kecamatan Polewali pun mengalami hal yang sama, sehingga saat ini lambat tapi
pasti perubahan fungsi lahan pertanian ke komersil semakin jelas terlihat dan
Kecamatan Polewali dihadapkan pada kenyataan bahwa Kecamatan Polewali adalah
ibukota Kabupaten yang secara otomatis seluruh kegiatan akan berpusat didalamnya.
Penelitian ini dilakukan berdasarkan Udang-Undang Republik Indonesia No.7 tahun
2004 tentang sumber daya air, yang melarang melakukan kegiatan yang
mengakibatkan rusaknya sumber daya air dan prasarananya termasuk irigasi teknis.
Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi, untuk mengetahui seberapa
besar hubungan antara variable pengaruh (Independent variable) yakni pertumbuhan
penduduk, jaringan listrik, harga lahan, mata pencaharian, aksesibilitas, ketersediaan
air bersih serta lokasi bebas banjir dan variable terpengaruh (dependent variable)
yakni perubahan lahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan lahan dan kemudian merumuskan
arahan penggunaan lahan di Kecamatan polewali. Hasil analisis berdasarkan uji
korelasi menunujukkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan lahan di
kecamatan Polewali yakni pertambahan penduduk, jaringan listrik, harga lahan,
aksesibilitas, ketersediaan air bersih dan lokasi bebas banjir. Arahan penggunaan
lahan yaitu menentukan kawasan permukiman, pendidikan dan perdagangan dengan
tetap mempertahankan lahan pertanian yang ada.
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Kabupaten Polewali Mandar yang beribukota Kota Polewali adalah salah satu
diantara 5 (lima) Kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Barat, yang terbentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 20041. Sebelumnya Kabupaten ini
bernama Kabupaten Polewali Mamasa, nama Kabupaten Polewali Mandar resmi
digunakanan dalam proses administrasi pemerintah sejak tanggal 1 Januari 2006
setelah ditetapkan dalam bentuk peraturan pemerintah No. 74 Tahun 2005 Tanggal
27 Desember 2005 tentang perubahan nama Kabupaten Polewali Mamasa menjadi
Kabupaten Polewali Mandar (Polman).
Kota Polewali yang secara administratif berada di Kecamatan Polewali,
memiliki luas wilayah sebesar 26,27 Km2 yang juga merupakan Ibukota Kabupaten
Polewali Mandar2. Sebagai ibu kota kabupaten, Kota Polewali dengan sendirinya
menjadi pusat berbagai aktivitas penduduk yang terdapat dalam wilayah Kabupaten,
seperti kegiatan perdagangan, pendidikan, perkantoran dan kegiatan lainnya.
Kondisi eksisting Kecamatan Polewali saat ini mengalami dinamika
perkembangan kegiatan, khususnya kegiatan ekonomi dan pemerintahan yang
semakin meningkat namun ketersediaan lahan yang dimiliki terbatas, sehingga lahan
menjadi kebutuhan yang sangat penting. Jenis penggunaan lahan saat ini yang terjadi
di Kecamatan Polewali adalah hasil pilihan putusan individu maupun kelompok atau
organisasi pemerintah yang dipengaruhi berbagai faktor ekonomi yang menentukan
1 UU No.26 Tahun 2004 Tentang Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat
2 BPS: Kecamatan Polewali Dalam Angka Tahun 2009/2010
2keputusan penggunaan lahan tersebut. Beragamnya jenis penggunaan lahan dan
tingginya jumlah penduduk yang membutuhkan lahan, dapat berakibat terhadap
ketidaksesuaian pemanfaatan lahan dengan rencana pemanfaatan lahan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. kebutuhan lahan ini kemudian berdampak pada
perubahan pemanfaatan lahan, seperti terjadi konversi lahan-lahan pertanian subur,
beririgasi teknis menjadi  kawasan yang ditujukan pembangunan non-pertanian,
seperti perkantoran, perumahan, pertokoan, jalan dan sarana public lainya seperti
yang terjadi di Kecamatan Polewali saat ini. Dalam UU RI No. 7 Tahun 2004
Tentang Sumber Daya Air pasal 24 menyebutkan bahwa, setiap orang atau badan
usaha dilarang melakukan kegiatan yang mengakibatkan rusaknya sumber daya air
dan prasarananya, mengganggu upaya pengawetan air, dan/atau mengakibatkan
pencemaran.3 Jadi, dalam hal ini individu atau badan usaha dilarang mengganggu
system irigasi teknis yang termasuk dalam prasarana sumber daya air dalam rangka
melestarikan sumber daya air atau konservasi sumber daya air ditujukan untuk
menjaga kelangsungan keberadaan daya dukung, daya tampung, dan fungsi sumber
daya air.4 Konversi lahan pertanian subur beririgasi teknis yang terjadi di Kecamatan
Polewali saat ini, juga akan berdampak pada menurunnya hasil panen, sedangkan
kebutuhan pangan terutama beras terus meningkat akibat pertambahan penduduk.
Dalam situasi tersebut upaya untuk mengurangi “kehilangan produksi pangan” yang
terjadi akibat alih fungsi lahan tanaman pangan kepenggunaan non pertanian menjadi
penting. Perlindungan atas lahan tanaman pangan merupakan upaya untuk
mengantisipasi perubahan fungsi lahan.
3 UU RI No.7 Tahun 2004 tentang sumberdaya air
4 Ibid.,pasal 20
3Untuk mengantisipasi perubahan pemanfaatan lahan yang di masa depan
penangannannya akan lebih mahal dan sulit, maka diperlukan upaya perencanaan
secara terpadu seperti Rencana Umum Tata Ruang. Untuk mendukung upaya
perencanaan tersebut diperlukan arahan pengembangan penggunaan lahan Kota
Polewali yang sesuai dengan kondisi fisik wilayah agar tercipta pola penggunaan
lahan yang diinginkan dengan memperhatikan daya dukung lahan dan fungsi serta
peran Kota Polewali dalam mendukung berbagai aktivitas masyarakat.
Al-Quran member petunjuk bagi umat manusia untuk menjaga ciptaan Allah
SWT yang jika tidak dipatuhi maka akan berakibat pada manusia sendiri dalam Q.S
Ar-Rum ayat 41-42:
                          
                  
     
Terjemahnya:
Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan perbuatan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah : Adakanlah
perjalanandimuka bumi dan perlihatkanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah).” (QS Ar Rum : 41-42)5
5Departemen Agama. Alquran dan Terjemahnya. Jakarta: CV.Asy Syifa’ h 904
4Dalam surah lain disebutkan bahwa Allah melarang melakukan kerusakan
dibumi, dijelaskan dalam Q.S. Al-A’raf ayat 56:
                   
    
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Qs.Al-A’raf :56)6
Selain untuk beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakanlah sebagai
khalifah dimuka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan
alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk Nya, khususnya
manusia, Q.S Al-Anbiyaa’ ayat 1077:
          
Terjemahan:
Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.(Qs.Al-Anbiyaa’:107)
Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam dapat
menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, kekeringan, tata ruang
daerah yang tidak karuan dan udara serta air yang tercemar adalah buah kelakuan




Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu:
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penggunaan lahan di Kecamatan
Polewali.
2. Bagaimana arah Perkembangan penggunaan lahan di Kecamatan Polewali.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa yang mempengaruhi penggunaan
lahan.
b. Merumuskan arahan penggunaan lahan di Kota Polewali.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sebagai salah satu bahan masukan bagi pemerintah daerah dan pengambil
keputusan dalam mengembangkan kota dan kebijaksanaan serta alternatif
penanganan masalah perkotaan yang ada di Kota Polewali.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.
D. Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Polewali dengan ruang
lingkup materi dibatasi pada identifikasi aspek fisik wilayah seperti geografi,
hidrologi, klimatologi, struktur dan jenis tanah, kemiringan lereng, aksesibilitas
yang berpengaruh pada penggunaan lahan.
6E. Definisi Operasional
1. Jumlah penduduk adalah keseluruhan penduduk yang berdomisili di
Kecamatan Polewali.
2. Mata Pencaharian adalah
3. Harga lahan adalah jumlah dominan uang (Rp) yang harus dikeluarkan
oleh satuan masyarkat untuk satuan luas (m2)
4. Kota adalah wilayah yang dibatasi lingkup pengamatan fungsinya sebagai
tempat pemusatan distribusi beberapa jasa pelayanan pemerintah yang
didominasi kegiatan usahanya bukan pertanian.
5. Lahan menurut kamus Tata Ruang adalah tanah / lahan terbuka, tanah /
lahan garapan yang dihubungkan dengan arti atau fungsi sosial
ekonominya bagi masyarakat dapat berupa tanah/lahan terbuka, tanah /
lahan garapan maupun tanah / lahan yang belum diolah.
6. Penggunaan Lahan adalah aktifitas manusia di atas sebidang tanah.
7. Perubahan fungsi lahan adalah Peralihan fungsi lahan dan atau
berubahnya kegiatan manusia diatas lahan tersebut.
8. Ketersedian fasos / fasum adalah fasilitas sosial ekonomi yang tersedia
dekat dengan lokasi usaha responden dalam Kecamatan Polewali, diukur
dari jumlahnya unit atau buah.
9. Aksesibilitas merupakan suatu ukuran kenyamanan bagaimana lokasi tata
guna tanah berinteraksi satu sama lain dan bagaimana mudah dan
susahnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem transportasi atau
kemudahan masyarakat menjangkau suatu tempat.
7F. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Yang berisikan tentang pengertian kota, Teori struktur kota,
perkembangan kota, fungsi dan permasalahan kota,
perencanaan tata guna lahan, faktor pembentuk pemanfaatan
lahan dan penentu tata guna lahan, serta tentang pengelolaan
lingkungan fisik dan tata guna lahan.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi lokasi penelitian, jenis dan sumber data, Teknik
pengumpulan data, Metode dan alat analisis.
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Menguraikan tentang tinjauan umum kabupaten Polewali
Mandar dan gambaran umum Kota Polewali
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Membahas mengenai tahapan analisis letak geografis,fisik
dasar, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan
lahan, analisis kependudukan, analisis prasarana dan sarana,
dan arahan penggunaan lahan di kecamatan polewali.
BAB VI PENUTUP




Pengertian kota menurut Sabari Yunus (2005) terdapat enam perspective yang
dapat digunakan sebagai dasar acuan dalam memahami pengertian kota yaitu:
a. Kota ditinjau dari segi Yuridis administratif adalah suatu kota dapat
didefinisikan sebagai suatu daerah tertentu dalam wilayah negara di mana
keberadaannya diatur oleh Undang-Undang/peraturan tertentu dan ditetapkan
berstatus sebagai kota dan berpemerintahan tertentu dengan segala hak dan
kewajibannya dalam mengatur wilayah kewenangannya.
b. Kota ditinjau dari segi fisik morfolgis, suatu kota dapat dideinisikan sebagai
suatu daerah tertentu dengan karakteristik pemanfaatan lahan non pertanian,
pemanfaatan lahan mana sebagian besar tertutup oleh bangunan baik bersifat
resindensial maupun non residensial (secara umum tutupan bangunan/building
coverage, lebih besar dari tutupan vegetasi/vegetation coverage), kepadatan
bangunan khususnya perumahan yang tinggi, pola jaringan jalan yang
kompleks, dalam satuan permukiman yang kompak (contigous) dan relatif
lebih besar dari satuan permukiman kedesaan di sekitarnya. Sementara itu
daerah yang bersangkutan sudah/mulai terjamah fasilitas kota.
c. Kota ditinjau dari jumlah penduduk, yang dimaksud adalah daerah tertentu
dalam wilayah negara yang mempunyai aglomerasi jumlah penduduk minimal
yang telah ditentukan dan penduduk  bertempat tinggal pada satuan
permukiman yang kompak.
9d. Kota ditinjau dari kepadatan penduduk, yang dimakud adalah suatu daerah
dalam wilayah negara yang ditandai oleh sejumlah kepadatan penduduk
minimal tertentu, kepadatan penduduk tercatat dan teridentiikasi pada satuan
permukiman yang kompak.
e. Kota ditinjau dari fungsinya dalam suatu wilayah nodal yang dimaksud adalah
suatu wilayah tertentu yang berfungsi sebagai pemusatan kegiatan yang
beraneka ragam dan sekaligus berfungsi sebagai simpul kegiatan yang
beraneka ragam dalam perannannya sebagai kolektor dan distributor barang
dan jasa dari wilayah hinterland yang luas.
f. Kota ditinjau dari segi sosio-kultural. Yang menurut Sujarti (1970), kota
merupakan kesatuan masyarakat yang heterogen dan masyarakat kota
mempunyai tingkat tuntutan kebutuhan yang lebih banyak apabila
dibandingkan dengan penduduk pedesaan. Sedangkan menurut Bimtaro
(1977) kota adalah sebuah bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur
alami dan non alami dengan gejala pemusatan penduduk yang cukup besar
dan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan
dengan daerah belakangnya.1
B. Morfologi Kota
Analisis morfologi kota didasarkan pada areal yang secara fisik menunjukkan
kenampakan kekotaan (townscapes). Areal yang berbatasan dengan areal bukan kota
disebut “built up area”. Oleh karena percepatan pertumbuhan kenampakan fisik
kekotaan tidak sama untuk setiap bagian terluar kota, maka bentuk morfologi kota
1 Hadi Sabari Yunus, Manajemen Kota (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) h.
10-39
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sangat berfariasi adanya.2 Ada beberapa bentuk ekspresi morfologi kota yang
dikemukakan oleh beberapa teori perkotaan. Berikut ini akan dikemukakan beberapa
bentuk morfologi kota yang mirip dengan kondisi yang terjadi di Kota Polewali,
yang menurut teori perkotaan memiliki bentuk kompak adalah sebagai berikut3:
1. Bentuk bujur sangkar (the square cities)
Kota berbentuk bujur sangkar menunjukkan adanya kesempatan perluasan
kota ke segala arah yang “relative” seimbang dan kendala fisik “relative”
tidak begitu berarti. Hanya saja, adanya jalur transportasi pada sisi-sisi





Gambar 1: kota berbentuk bujur sangkar
2. Bentuk empat persegi panjang (the rectangular cities)
Melihat bentuknya orang dapat melihat bahwa dimensi memanjang sedikit
lebih besar daripada dimensi melebar. Hal ini dimungkinkan timbul karena
adanya hambatan-hambatan fisikal terhadap perkembangan areal kota pada
salah satu sisinya (Nelson,1958)
2Hadi Sabari Yunus, Struktur Tata Ruang Kota (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005) h.109-110
3 Ibid.,h.114-119






Gambar 2: kota berbentuk empat persegi panjang
3. Bentuk pita (ribbon shaped cities)
Sebenarnya bentuk ini mirip “rectangular city” namun karena dimensi
memanjangnya jauh lebih besar dari pada dimensi melebar maka bentuk ini
menempati klasifikasi tersendiri dan menggambarkan bentuk pita. Dalam hal
ini juga jelas terlihat adanya peranan jalur memanjang (jalur transportasi)
yang sangat dominan dalam mempengaruhi perkembangan areal kekotaannya,
serta terhambatnya perluasan areal ke samping. Sepanjang lembah
pegunungan, sepanjang jalur transportasi darat adalah bagian-bagian yang
memungkinkan terciptanya bentuk seperti ini. (Northam,1975) “spaceí” untuk






Gambar 3: kota berbentuk pita
4. Bentuk gurita/bintang (octopus/star shaped cities)
Peranan jalur transportasi pada bentuk ini juga sangat dominan sebagaimana
dalam “ribbon-shaped city”. Hanya saja, pada bentuk gurita jalur transportasi
tidak hanya satu arah saja, tetapi beberapa arah ke luar kota. Hal ini hanya
dimungkinkan apabila daerah “hinterland” dan pinggirannya tidak
memberikan halangan-halangan fisik yang berarti terhadap perkembangan
areal kekotaannya.
Gambar 4: kota berbentuk gurita
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C. Proses Perluasan Kenampakan Fisik Kota (Urban Sprawl)
Secara garis besar ada 3 macam proses perluasan areal kekotaan (urban
sprawl), yaitu5:
a. Perembetan konsentris (concentric Development/Low Density Continuous
development)
Tipe ini oleh Harvey Clark (1971) disebut sebagai “lowdensity, continous
development” dan oleh Wallace (1980) disebut sebagai “concentric
development”. Jadi ini merupakan jenis perembetan areal kekotaan yang
paling lambat. Perembetan brjalan perlahan-lahan terbatas pada semua bagian-
bangian luar kenampakan fisik kota.
Karena sifat perembetannya yang merata di semua bagian luar kenampakan
kota yang sudah ada, maka tahap berikutnya akan membentuk suatu
kenampakan morfologi kota yang relative kompak. Nampaknya peran
transportasi terhadap perembetannya tidak begitu besar.
City core
New development of urban land uses
Gambar 5: perembetan konsentris
5 Ibid., h 126-129
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b. Perembetan memanjang (Ribbon development/linear development/axial
development)
Tipe ini menunjukkan ketidak merataan perembetan areal kekotaan
disemua bagian sisi-sisi luar dari pada daerah kota utama. Perembetan paling
cepat terlihat disepanjang jalur transportasi yang ada, khususnya yang bersifat
menjari (radial) dari pusat kota. Daerah disepanjang rute transportasi utama
merupakan tekanan paling berat dari perkembangan. Membumbungnya harga
lahan pada kawasan ini telah memojokkan pemilik lahan pertanian pada posisi
yang sangat sulit. Makin banyaknya konversi lahan pertanian ke non
pertanian, makin banyaknya penduduk, makin banyaknya kegiatan non
agraris, makin padatnya bangunan, telah sangat mempengaruhi kegiatan
pertanian, khususnya mengurangi lahan potensial untuk berproduksi secara
maksimal. Makin memburuknya saluran irigasi, banyaknya gangguan
binatang piaraan penduduk, meningkatnya pencemaran udara, air dan tanah,
meroketnya harga lahan, makin banyaknya orang yang ingin membeli lahan
telah memperkuat dorongan pemilik lahan pertanian yang bersangkutan untuk
meninggalkan kegiatan pertanian dan menjualnya.. bagi masyarakat petani
hasil jualan lahan biasanya diinvestasikan lagi pada lahan pertanian lain
ditempat yang lebih jauh dari kota sehingga memperoleh lahan pertanian yang
lebih luas.
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Gambar 6: perembetan linear/memanjang
c. Perembetan yang meloncat (leap frog development/checker-board
development)
Tipe perkembangan ini oleh para pakar lingkungan dianggap paling
merugikan, tidak efisien dalam arti ekonomi, tidak mempunyai nilai estetika
dan tidak menarik. Perkembangan lahan kekotaanya terjadi berpencar secara
sparadis dan tumbuh ditengah-tengah lahan pertanian. Keadaan ini sangat
menyulitkan pemerintah kota untuk membangun prasarana-prasarana fasilitas
kebutuhan hidup sehari-hari. Pembiyaan untuk pembangunan jaringan-
jaringannya sangat tidak sebanding dengan jumlah penduduk yang diberi
fasilitas. Khususnya apabila dibandingkan dengan penduduk yang tinggal
diareal kekotaan yang kompak.
Tipe ini sangat cepat menimbulakan dampak negative terhadap kegiatan
pertanian pada wilayah yang luas sehingga penurunan produktifitas pertanian
akan lebih cepat terjadi. Disamping beberapa faktor-faktor pendorong yang
telah dikemukakan di atas, kegiatan spekulasi lahan pada daerah-daerah yang
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belum terbangun sangat mencolok sekali adanya. Untuk kepentingan penataan
ruang kekotaan, jenis perkembangan areal seperti ini akan lebih menyulitkan
dibandingkan dengan jenis-jenis lain. Suatu perencanaan tata ruang kota yang
mengacu pada “dispersed palan” akan lebih cocok (Hudson,1970). Pemilihan
dan penentuan “open space” yang berfungsi sebagai jalur hijau, paru-paru
kota tempat rekreasi penduduk kota hendaknya dilaksanakan secara cermat
dengan memperhatikan kaidah-kaidah ekologis. Hal ini dilandasi sebuah
asumsi bahwa, secara cepat atau lambat “the interstitial areas” (daerah-daearh
antara non urban) tersebut akan menyatu dan membentuk “urban landscape”
yang kompak pada kenyataanya masing-masing perembetan areal kekotaan ini
tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan bergabung satu sama lain. Namun
demikian dominasi dari masing-masing jenis akan dapat dikenali pada sisi-sisi
daerah terbangun yang ada.
Gambar 7: perembetan meloncat
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D. Alternative Bentuk Kota
Berikut ini adalah alternative beberapa bentuk kota yaitu6:
1. Bentuk satelit dan pusat-pusat baru (satellite and neighborhood plans)
Dalam hal ini kota utama yang ada dengan kota-kota kecil disekitar kota
(kota satelit) akan dijalin hubungannya sedemikian rupa sehingga
pertalian fungsional lebih efektif dan efisien. Dalam hal ini peningkatan
prasarana dan sarana transportasi dan komunikasi antara kota besar dan
kota-kota satelit harus ditingkatkan sedemikian rupa. Pengembangan
kota-kota satelit ini dapat berfungsi sebagai penyerap pengaliran arus
urbanit yang sangat besar ke kota utama dengan jalan meningkatkan
fungsi-fungsi yang ada di kota-kota satelit sehingga memprluas “working
opportunitiesí”nya.
Gambar 8: perancangan pola kota satelit
6 Ibid., h133-137
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2. Bentuk stellar atau radial (stellar or radial plans)
Bentuk ini paling cocok untuk kota yang perkembangan areal
kekotaannya didominasi oleh “ribbon development”. Pada masing-masing
lisah hendaknya dibentuk pusat-pusat kegiatan kedua (subordinary
centers) yang berfungsi member pelayanan pada areal kekotaan yang
letaknya agak jauh dari pusat kegiatan utama sementara itu pada bagian-
bagian yang menjorok ke dalam direncanakan sebagai jalur (daerah) hijau
dan berfungsi sebagai paru-paru kota, tempat rekreasi dan tempat olah
raga bagi penduduk kota. Untuk menjaga kelestarian kotadaerah hijauini
perlu di atur dalam undang-undang/peraturan, sehingga apabila ada
pelanggaran akan diancam oleh sanksi-sanksi. Dengan demikian,
kelestarian jalur hijau yang sangat didambakan oleh penduduk kota dapat
dijaga
Gambar 9: perancangan kota stellar
3. Bentuk linear bermanik (beaded linear plan)
Disebut demikian lantaran bentuknya menyerupai untaian manic-manik.
Oleh karena pertumbuhan areal kekoktaannya hanya terbatas disepanjang
19
jalan utama maka pola umumnya adalah linear. Beberapa pusat kekotaan
yang lebih kecil tumbuh dikanan kiri dari pusat kota. Memang dalam
bentuk ini terbuka kesempatan luas untuk berkembang kearah samping
yang belum berkembang, seepanjang yang disnaa tidak terdapat kendala-
kendala fisikal yang berarti. Dipinggiran jalan biasanya ditempati oleh
bangunan-bangunan komersila, seperti toko atau usaha-usaha lainnya
serta industry-industri, sedang di bagian belakangnya ditempati
perumahan penduduk.
Gambar 10: pereuangan bentuk linear
4. Bentuk memancar (dispersed city plan)7
Dalam kesatuan morfologi yang besar dan kompak ini terdapat beberapa
“urban centers”, namun masing-masing pusat mempunyai grup fungsi-
fungso yang khusus dan berbeda satu sama lain. Bentuk ini pertmakali
disarankan oleh Frank Lioyd wright sebagai bentuk yang mengatasi
kelemahan-kelemahan yang ada “compact city”. Ditinjau dari segi ruang
memang tampak adanya penghamburan/pemborosan (lavish) dan kurang
7 Ibid., h139-140
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memusat sifatnya. Unit-unit yang tersebar tersebut antara lain daerah
perumahan sendiri, gedung-gedung pemerintah sendiri, pabrik-pabrik
sendiri, kantor-kantor sendiri dan masing-masing unit dipisahkan oleh
“open spaces” yang luas dan masing-masing unit dihubungkan dengan
jaringan transportasi-komunikasi yang baik. Kota yang secara morfologis
mempunyai bentuk seperti ini memang mengdatangkan suasana
kehidupan “rural urban” yang nyaman, suasana fasilitas perkotaan tetapi
suasana atmosfir pedesaan. Keberadaan “open spaces” memang sangat
diperlukan oleh kehidupan kota.
Gambar 11: perancangan memancar
E. Perkembangan Kota
Pada dasarnya, perkembangan kota perlu diperhatikan dari dua aspek, yaitu
dari perkembangan secara kuantitas dan kualitas.  Hubungan antara kedua aspek
ini sebetulnya erat dan di dalam skala makro agak kompleks karena masing-
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masing saling berpengaruh sehingga perkembangan suatu daerah tidak boleh
dilihat secara terpisah dari lingkungannya.8
Ditinjau dari prosesnya, menurut Yunus (2008;59) perkembangan spasial
secara fisikal tampak ada dua macam bentuk perkembangan yang dapat
diidentifikasi, yaitu proses perkembangan spasial secara horizontal dan
perkembangan spasial secara vertikal.
a. Proses Perkembangan Spasial Secara Horizontal
Perkembangan keruangan secara horizontal terdiri dari proses
perkembangan spasial sentrifugal (centrifugal spatial development) dan
perkembangan spasial sentripetal (centripetal spatial development). Dua
macam proses ini merupakan proses perkembangan spasial utama yang
menandai bentuk perkembangan kota-kota di Negara yang sedang
berkembang, sementara itu untuk Negara yang sudah berkembang spasial
vertikal terlihat mendominasi perkembangan kotanya.
1) Proses perkembangan spasial sentrifugal (centrifugal spatial
development)
Proses ini tidak lain adalah suatu proses bertambahnya ruang
kekotaan yang berjalan ke arah luar dari  daerah kekotaan yang sudah
terbangun dan mengambil tempat di daerah pinggiran kota. Proses inilah
yang memicu dan memacu bertambah luasnya areal kekotaan. Makin
cepat proses ini berjalan, makin cepat pula perkembangan kota secara
fisikal. Variasi keruangan yang terdapat didaerah pinggiran kota akan
menyebabkan variasi akselari perkembangan spatial yang terjadi. Makin
8 Markus Zahnd, Perencanaan Kota Secara Terpadu: Teori Perancangan
Kota dan  Penerapannya (Yogyakarta: Kanisius, 2006) h.24
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banyak dan kuat factor-faktor penarik yang terdapat didaerah pinggiran
kota terhadap penduduk fungsiya pada lahan-ng sud-fungsi, makin cepat
pula proses bertambahnya ruang kekotaan.
2) Perkembangan spasial Sentripetal  (centripetal spatial development)
Perkembangan spasial Sentripetal (Sentripetal spatial development)
adalah suatu proses penambahan bangunan-bangunan kekotaan yang
terjadi di bagian dalam kota (the  inner  parts of the city). Proses ini
terjadi pada lahan-lahan yang masih kosong di bagian dalam kota, baik
berupa lahan yang terletak di antara bangunan-bangunan yang sudah ada,
maupun lahan-lahan terbuka lainnya.
b. Proses Perkembangan Spasial Secara Vertical.
Gejala perkembangan spasial kota secara vertical adalah proses
penambahan ruang kota dengan menambahkan jumlah lantai bangunan pada
bangunan tertentu sehingga luas lantai bangunan akan semakin luas seiring
dengan bertambah banyaknya lantai bangunan tersebut. Bangunan-bangunan
yang terbentuk adalah bangunan bertingkat dari tiingkat dua  sampai puluha
tingkat yang keemudian dikenal dengan skyysrapers. Oleh karena tingginya
bangunan yang menjulang seolah-olahh mencapai langit,  sehingga dijuuluukii
gedung pencakar langit. Gejala munculnyya gedung bertingkat banyak seiring
dengan  kemaajuan dibidang  teknologi konstruksi gedung serta
makinlangkanya ruang dibagian dalam kota untuk kegiatan yang terus
bekembang.9
9 Ibid., h. 59-127
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F. Fungsi dan Permasalahan Kota
Konsentrasi penduduk dan bangunanan dalam jumlah besar secara
kuantitatif lebih rentan terhadap bencana alam dan gangguan kemasyarakatan,
dibandingkan dengan masyarkat-masyarakat berukuran kecil. Kualitas
lingkungan akan semakin menurun dengan semakin berkurangnya runag terbuka
hijau, semakin tingginya tingkat kebisingan, serta polusi udara dan air.10 Pusat
kota tempat terkonsentrasinya kegiatan produktif kota yang paling strategis dan
aksesibilita dibandingkan kawasan lainnya. Kawasan pusat kota adalah bagian
dari wilayah kota yang merupakan pusat pelayanan yang paling tinggi (dominan)
untuk memenuhi kebutuhan penduduk sebagai konsekuensinya penggunaan
lahan di kawasan pusat kota terdiri dari elemen-elemen kegiatan fungsional yang
mempunyai skala, jangkauan, dan hirarki pelaynan tingkat kota. Terdapat ada
dua hal yang menyebabkan penurunan keefektifitasan pelayanan suatu pusat
kota(Richardson H.W, 1972;42), yang disebabkan:
a. Akibat jarak pencapaian ke pusat kota yang semakin jauh.
b. Akibat adanya kemacetan lalulintas, waktu perjalanan dan biaya-biaya lainnya
ke pusat kota meningkat sebagi akibat kepadatan lalulinta yang sangat tinggi.
Pusat kota merupakan bagian dari wilayah kota yang mempunyai
karakteristik intensitas penggunaan lahan non pertanian sangat tinggi yang
didukung oleh sistem aksesibilitas tinggi sehingga memudahkan pencapaiannya.
Awal perkembangannya pusat kota dimulai dari tempat yang strategis yang
memberikan kemudahan pencapaian dari segala tempat  lainnya. Perkembangan
10 Melville C.Branch :Perencanaan Kota Komprehensif; Pengantar dan
Penjelasan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,1996) h.33
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selanjutnya ditandai adanya spesialisasi kegiatan dengan adanya pengelompokan
kegiatan komersial, jasa, administrasi, budaya dan lainnya.
Pusat kota merupakan pusat kegiatan pemerintahan, perdagangan dan jasa
serta soaial budaya. Kegiatan pememrintahan ditandai dengan berdirinya
bangunan/perkantoran pemerintahan (balai kota, kantor instansi terkait, kantor
polisi), kegiatan perdagangan dan jasa ditandai dengan berdirinya pusat-pusat
perbelanjaan (departement store hingga pertokoan), perhotelan, perbankan, dan
pergudangan. Sedangkan sebagai pusat sosial budaya di tandai dengan berdirinya
gedung museum, galeri, gedung serba guna/pertemuan, perpustakaan, gedung
kesenian, dan bioskop. Dengan nilai lahan yang relatif tinggi maka dalam
perkembangannya pusat kota dibedakan menjadi kawasan inti (core) dan
kawasan rangka atau frame (yates dan Gamer, 1980;335-336).
Kawasan ini mempunyai skala pelayanan antar kota maupun pelayanan
dalam kota (intra dan intra city) di dominasi oleh gedung-gedung pencakar langit
(gedung bertingkat) yang mereflesikan perkembangan vertikal, dengan kegiatan
utama yang dibedakan menjadi 3 (tiga) kegiatan.
Pertama kegiatan keuangan (financial activities) yang terdiri dari kegiatan
perbankan, kegiatan asuransi, broker/pialang. Kedua, spesialisasi kegiatan eceran
(specialized retailing funtions) dan yang ketiga sebagai tempat kegiatan
pelayanan sosial dan profesional. (social and professional services).
Sedangkan kegiatan di kawasan rangka (frame) terdiri dari kegiatan-
kegiatan yang kalah bersaing dengan kegiatan di  kawasan pusat, kawasan frame
lainnya dan antar kota (intra city). Kegiatan-kegiatan yang berada di kawasan
frame terdiri dari permukiman, pusat-pusat pelayanan (pemerintahan, kesehatan,
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pendidikan), perhotelan, industri manufakturing, terminal, pemasaran dan
bengkel mobil, serta pergudangan.
G. Perencanaan Tata Guna Lahan
Lahan dalah semua tempat diatas dipermukaan bumi dengan ruang
admosfir dimana manusia bersama organisme lainnya melakukan aktifitas
(Anatomy, 1987), selanjutnya dikatan bahwa lahan merupakan bentang alam
dengan berbagai variasi penutupan serta pola penggunaan tertentu dan
mempunyai kondisi ekologi tertentu, didalam pengelolaannya harus sesuai
dengai pola tata guna lahan agar dapat dihindari pola penggunaan yang tumpang
tindih.
Lahan merupakan dasar bagi suatu lingkungan yang diartikan berkaiatan
dengan karakteristik alami yaitu iklim, geologi, tanah, topografi, hidrologi
sedangkan penggunaan lahan merupakan aktifitas manusia pada dan dalam
kaitannya dengan lahan (Lo, 1986;275).
Lahan mencakup pengertian yang luas, yaitu meliputi seluruh kondisi
lingkungan dimana tanah merupakan satu bagiannya. Jadi lahan dapat mencakup
berbagai jenis tanah, kondisi lingkungan tersebut meliputi iklim, sumber air,
topografi, penggunaan lahan dan sebagainya (Budiharjo, Eko, 1984).
Rencana tata guna lahan merupakan suatu ungkapan yang nyata dalam
bentuk peta dan naskah tentang sasaran yang dianggap layak oleh suatu badan
pengelola dengan kekuasaan menyetujui dan melaksanakan suatu rencana.
Selanjutnya bahwa perencanaan tata guna lahan adalah proses pengorganisasian
pengembangan dan penggunaan lahan dan sumber daya dan waktu yang panjang,
seraya menjaga fleksibilitas untuk suatu kombinasi yang dinamis dari keluaran
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sumber daya untuk masa depan. sedangkan Surato (1996;227) bahwa pada
dasarnya tata guna lahan suatu tatanan lahan yang pengejawantahan nyata dari
upaya pemanfaatan lahan sesuai dengan fungsi kegiatan yang dikembangkan
secara efisien dan efektif.
Berdasarkan hal tersebut, Robert dan dalam Catanese dan Snyder
(1989;266), menyatakan bahwa perencanaan tata guana lahan merupakan inti
praktek perkotaan. Lebih lanjut dikatakan bahwa sesuai dengan kedudukan
sebagai perencanaan fungsional, perencanaan tata guna lahan merupakan kunci
untuk mengarahkan pembangunan kota. Untuk itu, Mahendra dan Hasanuddin
(1997;82), menyatakan bahwa perencanaan tata guna lahan yang merupakan
salah satu aspek procedural dari penyelenggaraan pembangunan sebagai kegiatan
yang harus menunjang terciptanya tujuan pembangunan dilaksanakan dengan
cara mewujudkan mekanisme prosedur yang lebih tepat dan efektif dalam
pengdaan tanah bagi kepentingan pembangunan sektoral dan masyarakat, serta
lebih memberikan arah pembinaan dan kemungkinan pengembangannya.
H. Faktor-Faktor Pembentuk Penggunaan Lahan
Struktur ruang kota berkaitan dengan tiga sistem yaitu: sistem kegiatan
dengan cara manusia dengan kelembagaan yang mengatur unsur ruang.
a. Sistem pengembangan lahan berfokus pada pengubahan ruang penyesuaian
untuk kebutuhan manusia dalam menampung kegiatan yang ada dalam
susunan sistem.
b. Sistem lingkungan berkaiatan dengan kondisi biotik dan abiotik yang
dibangkitkan oleh proses alamiah, yang berfokus pada kehidupan tumbuhan
dan hewan serta proses dasar yang berkaiatan dengan air, udara dan mineral.
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Kegiatan sistem tersebut menjadi dasar penyusunan lahan dan terbentuknya
pemanfaatan lahan, tetapi yang tidak terjadi faktor esensial yaitu kepentingan
umum yang mencakup pertimbangan kesehatan, keselamatan efisiensi, dan
konservasi energi.
Sedangkan menurut Jayadinata (1999;157-159) , faktor penentu dalam tata
guna lahan adalah.11
a. Perilaku masyarakat. Tingkah laku dan tindakan manusia dalam tata guna
tanah disebabkan oleh kebutuhan dan keinginan manusia berlaku baik dalam
kehidupan sosial maupun ekonomi, dalam kehidupan sosial misalnya,
kemudahan; atau convenience sangat penting artinya; pengaturan lokasi
tempat tinggal, tempat bekerja dan tempat rekreasi adalah untuk kemudahan.
b. Kehidupan ekonomi. Dalam kehidupan ekonomi, daya guna dan biaya
adalah penting, maka diadakan pengaturan tempat sekolah supaya ekonomis,
program rekreasi yang ekonomis yang berhubungan dengan pendapatan per
kapita dan sebagainya.
c. Kepentingan umum. Kepentingan umum yang menjadi penentu dalam tata
guna tanah yang meliputi: kesehatan, keamanan, moral dan kesejahteraan
umum (termasuk kemudahan, keindahan, dan kenikmatan) sebagainya.
Dalam kupasan tata guna lahan dimana suatu kota yang telah ada hubungan
dengan pengertian itu, penggunaan tanah terdiri atas penggunaan bagi kelompok
perumahan, industri, ruang, terbuka dan pendidikan, sehingga suatu kota dapat
dianalisis.
11 Johara T.Jayadinata, Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Pedesaan,
Perkotaan dan Wilyah (Bandung: ITB,1999), h.157-159
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I. Pengelolaan lingkungan fisik dan Kesesuaian lahan
1. Pengelolaan lingkungan fisik
Lingkungan menjadi bahan pertimbangan yang tidak dapat
diabaikan didalam pengelolaan lingkungna fisik kota (Branch, 1995; 13)
kalau yang dimaksud dengan lingkungan alam fisik dapat dilihat pada
suatu kesatuan areal tertentu, dengan segala sesuatu yang berada
didalam areal tersebut. Tidak satupun kegiatan manusia manapun
proyek dapat muncul atau dilaksanakan tanpa terkait dengan lingkungan
sekitarnya. Manusia akan selalu waspada terhadap aspek positif dan
negatif lingkungan.
Untuk mencapai pemanfaatan ruang dengan segala sumberdaya
yang terdapat di dalamnya secara optimal, maka pengelolaan lingkungan
fisik maupun pengelolaan untuk menempatkan manusia dengan segala
kegiatan usahanya di dalam ruang. Untuk itu, pengelolaan lingkungan
fisik  seiring dengan perencanaan fisik, maka perencanaan fisik adalah
penentuan distribusi ruang dari pada kondisi-kondisi dan tindakan-
tindakan manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Konsep ini merupakan kunci bagi pemahaman terhadap
peranan yang semakin luas dari perencanaan fisik (Catanase, Snyder,
Sasangko, 1986; 50).
Pengelolaan lingkungann atau perencanaan lingkungan fisik
adalah segala usaha perencanaan pembangunan yang beorientasi serta
berdasarkan tujuan kepada usaha penataan ruang dalam rangka
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pengadaan tempat untuk mewadahi berbagai perkembangan masyarakat
serta usahanya.
Melihat ruang lingkup perencanaan lingkungan berdasarkan
substansinya tersebut mengandung pengertian yang luas, maka dalam
kenyataannya tidak akan beerdiri sendiri antara satu aspek dengan aspek
yang lain. Demikian pula dalam perencanaan lingkungan fisik misalnya
tetap akan mempertimbangkan aspek sosial ekonomi, politik dan lain-
lain, namun dalam penelitian ini aspek non fisik hanya sebagi
pertimbangan bukan menjadi pemabahasan yang utama.
2. Kesesuaian lahan
a. Pengertian kesesuaian lahan
Kesesuian lahan merupakan kecocokan sebidang lahan untuk suatu
penggunaan tertentu. Kelas kesesuaian suatu areal dapat dibedakan tergantung
dari type penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan.
Penilaian kesesuaian lahan pada dasarnya dapat berupa pemilihan yang
sesuai untuk tata guna lahan perkotaan. Hal ini dapat dilakukan dengan
menginterpretasikan data topografi, struktur tanah/lahan dan penggunaan
lahan saat ini (vegetasi). Begitu pula dapat dikaitkan dengan kesesuaian untuk
berbagai tata ruang perkotaan. Kesesuaian yang dimaksudkan di dalam uraian
ini dapat dilihat pada dua pengertian umum, yaitu:
1) Penggunaan lahan
Penggunaan lahan adalah pengelolaan apa saja yang digunakan terhadap
lahan saat ini.
2) Tata guna lahan
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Tata guna lahan adalah pengelolaan apa saja yang seharusnya digunakan
terhadap lahan itu.
Untuk mengetahui kesesuaian lahan perlu diketahui gamabaran lebih
awal mengenai kondisi fisik lahan pada lokasi penelitian. Apakah merupakan
daerah limitasi, daerah kendala, atau daerah yang sangat berpotensi untuk
mengetahui hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
a. Daerah limitasi, adalah daerah yang sama sekali tidak dapat di
kembangkan atau dapat diolah karena ada keterbatasan fisik alami.
Menurut Zainuddin (2002;38) kriteria daerah tersebut adalah sebagai
berikut:
a) Kemiringan lereng >40%
b) Ketinggian >1500 meter
c) Curah hujan >5000 mm/tahun
b. Daerah kendala adalah daerah yang untuk dikembangan sebagai rencana
baru, karena fisik alamiah yang membutuhkan biaya dan teknologi yang
tinggi. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:
a) Kemiringan lereng <40%
b) Daerah yang tergenang secara periodik
c. Daerah yang berpotensial untuk daerah yang dikembangkan tanpa ada
kendala kondisi fisik alami, yang mempunyai kriteria sebagai berikut:
a) Kemiringan lereng <15%
b) Tidak tergenang air
c) Curah hujan 2000-5000 mm/tahun
d) Ketinggian <500 meter
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e) Ketersediaan air
Kegiatan yang dapat dilaksanakan dikawasan ini menyangkut dua hal
yaitu:
a) Kegiatan permukiman
b) Kegiatan budidaya, non budidaya
3) Standar kesesuian lahan
Data dan informasi yang digunakan dalam menentukan tingkat
kesesuaian lahan yaitu meliputi:
a. Kemiringan lereng
Dalam pemilihan lahan yang sesuai untuk daerah perkotaan dikenal
dua tahapan untuk mengenal lahan yang sesuai, tepat dan strategis.
Tahap pertama, adalah memilih standar persyaratan kesesuaian lahan
perkotaan yang harus dipenuhi atau mengetahui standar kemiringan
lereng (kondisi fisik) yang harus dihindari terhadap hambatan tata guna
lahan perkotaan. Tahap kedua, adalah mengidentifikasi dan membatasi
lahan yang mempunyai sifat-sifat yang diinginkan tetapi tanpa sifat lain.
Proses kesesuiaan ruang didasarkan pada asas kesesuaian lahan yaitu
membandingkan kondisi potensi ruang dengan tuntutan kegiatan yang
terdapat didalamnya. Tingkat kesesuaian dimaksudkan seyogyanya
ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek kesesuian lahan dan sosial ekonomi.
Namun penelitian ini akan dibatasi pada aspek fisiknya saja. Aspek sosial
ekonomi dan lain-lain sebagai penunjang dalam memberikan informasi
umum.
Kemiringan lereng atau topografi suatu wilayah akan ikut
berpengaruh terhadap peruntukan lahan seperti sistem perencanaan
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jaringan jalan, pengaliran drainase dan utilitas lainnya, perletakan
bangunan-bangunan dan aspek visual. Bentuk dasar permukaan tanah
suatu tapak merupakan sumber daya visual dan estetika yang dapat








4 >15-40 Agak curam
5 >40 Curam
Sumber:Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Penataan ruang
b. Keadaan tanah, terdiri dari:
a) Tekstur tanah
b) Keadaan efektifitas tanah
 Dalam > 90 cm
 Sedang 60-90 cm
 Agak dangkal 30-60  cm
 Dangkal < 30 cm
c. Hidrologi
a) Tidak pernah tergenang
b) Kadang-kadang (genangan temporer)
c) Tergenang (genangan permanen)
d) Erosi
e) Aspek geologi dan jenis tanah
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Dalam perecanaan fisik keadaan jenis tanah suatu wilayah
akan dapat memberi gambaran dan maksud mengenai struktur dan
jenis suatu kawasan untuk dikembangkan berdasarkan jenis tahan
dan kategori seperti yang terlihat pada tabel berikut:
Tabel  2.2
Klasifikasi kelas tekstur tanah terhadap erosi
Nilai kelas tanah Jenis tanah Kategori
1. Aluvial, tanah geil, planosol, hidromofr Tidak peka
2. Laterit air tanah Kurang peka
3. Brown forest oil, non calcic brown Agak peka
4. Mediteran Peka
5. Latosol, sndosol, laterit, gromosol, podsodik Sangat peka
Sumber:Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Penataan ruang
d. Aspek hidrologi
Analisis hidrologi dapat memberikan masukan bagian kawasan
mana yang dicanangkan agar masalah drainase dapat ditanggulangi secara
teknis. Pertimbangan hidrologi yang penting adalah sistem hidrologi atatu






Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar,
Sulawesi Barat dengan luas wilayah 26,27 Km2 yang terbagi atas 9 kelurahan yaitu
Kelurahan Darma, Manding, Madatte, Pekkabata, Takatidung, Lantora, Sulewatang,
Wattang dan Polewali. Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan sebagai
berikut:
a. Kota Polewali merupakan pusat segala kegiatan skala Kabupaten yang
membutuhkan ketersediaan lahan yang sesuai dengan untuk menampung
kegiatan tersebut.
b. Intensitas pembanguan lahan yang sangat tinggi sebagai penggunaan lahan
permukiman dan perdagangan, sedangkan terdapat sawah beririgasi teknis
yang dilindungi undang-undang sumberdaya air dan Peraturan Daerah yang
ditetapkan di Kabupaten Polewali Mandar.
B. Jenis dan Sumber Data
Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu:
1. Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau data numeric. Data
yang dikumpulkan adalah data jumlah penduduk dan kepadatan penduduk,
luas wilayah, jumlah dan jenis prasarana dan sarana sebagai data penunjang,
serta data lain yang terkait dengan penelitian.
2. Data kualitatif. Yaitu data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar
atau dengan kata lain data yang bukan berupa angka. Adapun data yang
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dimaksud adalah data peta wilayah penelitian, kondisi topografi, kelerengan,
hidrologi, geologi, persebaran sarana prasarana penunjang, jenis tanah,
penggunaan lahan dan kebijakan mengenai pengembangan Kota Polewali.
Sedangkan menurut sumbernya data terbagi atas dua yaitu:
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui observasi langsung di
lapangan, dalam hal ini data tentang pola penggunaan lahan yang termasuk
didalamnya sarana dan prasarana penunjang.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh pada instansi terkait  dengan salah
satu teknik penyaringan data melalui instansi terkait guna mengetahui data
kuantitatif objek penelitian , jenis data yang di maksud meliputi:
a. Data kondisi fisik wilayah studi yang mencakup letak geografis, kondisi
topografi, kelerengan, geologi dan hidrologi.
b. Data kependudukan dengan spesifikasi data berupa jumlah penduduk,
kepadatan penduduk dan pertumbuhan penduduk
c. Prasarana dan sarana, meliputi jenis dan persebaran fasilitas yang ada.
d. Data tentang kebijakan pemerintah setempat mengenai pengembangan
Kota Polewali
Adapun data sekunder yang diperoleh melalui :
a. Biro Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar
b. Kantor dinas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.
c. Kantor kecamatan Polewali
d. Kantor Badan Pertanahan Nasional.
36
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatakan data yang dibutuhkan maka metode yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Pengamatan lapangan. Metode ini merupakan survei langsung ke daerah
penelitian dengan pengumpulan data dan informasi yang berkaitan dengan
obyek yang akan diteliti berupa kondisi lingkungan, pemanfaatan dan pola
penggunaan lahan  serta jumlah dan persebaran prasarana dan sarana
penunjang.
2. Kuisioner, merupakan teknik pengumpulan data dan informasi melalui angket
untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang faktor-faktor penggunaan
lahan. Data yang di maksud adalah harga lahan, aksesibilitas dan potensi
banjir.
3. Pendataan instansional/lembaga yang terkait. Teknik pengumpulan data
melalui instansi terkait guna mengetahui data kuantitatif dan kualitatif objek
penelitian. Pengumpalan data berupa data dalam bentuk data statistik maupun
data dalam bentuk peta. Data tersebut dikumpulkan dari berbagai dinas yang
terkait seperti halnya BAPPEDA, BPS, BPN dan kantor kecamatan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi1
Populasi dapat didefinisikan sebagai Keseluruhan aspek tertentu dari ciri,
fenomena atau konsep yang menjadi pusat perhatian. Adapun yang menjadi
populasi adalah masyarakat Kecamatan Polewali yang berjumlah 48443 jiwa.
1 Prof. Drs.Muhammad Arif TiroB.A.,,M.Pd., MSc.,Ph.D. Dasar-Dasar Statistik.
Universitas Negeri Makassar. Makassar.2006:h.3
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2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi,
yang diharapkan mampu mewakili atau menggambarkan ciri-ciri keberadaan
populasi sebenarnya. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah
penarikan samper acak (sample random). Dalam penarikan sampel,
diupayakan sampel yang ditarik dapat merepresentasikan dari kondisi secara
keseluruhan, walaupun jumlah sampel yang ditarik relative kecil





Sumber : Yamane, 1967
Keterangan :
n = Jumlah sampel yang diambil
N = Jumlah penduduk dan pengunjung di daerah penelitian
d = Derajat kebebasan (presisi)
dalam hal ini jumlah populasi N sebanyak 48.443 jiwa, presisi yang
ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90% demikian:
48.443                  48.443 48.443
n = = = = 100 org
48.443(0,1)2+1 48.443(0,01)+1 485,43
Jumlah responden disebar ke seluruh Kelurahan yang terdiri dari 9
desa/kelurahan seperti pada tabel berikut:
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Tabel 3.1
Jumlah Responden dirinci Per Kelurahan Di Kecamatan Polewali











Sumber : Kuisioner, Hasil Analisis 2011
E. Metode Analisis
Adapun metode analisis yang dipergunakan dalam menganalisis masalah yakni:
1. Rumusan masalah pertama yang membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan lahan di Kecamatan Polewali Kabupaten Polman
digunakan analisis kuantitatif dengan menghitung, membandingkan
beberapa data yang menggunakan pendekatan matematis. Alat analisis yang
digunanakan yaitu:
a. Analisis Korelasi
Korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan dua variabel atau lebih, yang dinyatakan dalam bentuk positif
(+) atau negatif (-). Kuatnya hubungan dinyatakan sebagai koefisien
korelasi2. Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan
hubungan liniear antara dua variabel.
2 Suwarddjoko Warpani ,Anilisis Kota dan Daerah. ITB. Bandung 1980: h.35.
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Dengan uji korelasi tersebut, maka dapat diketahui kuat lemahnya
hubungan penggunaan lahan yang terjadi di kecamatan Polewali.
Adapun nilai matematis adalah sebagai berikut:
Sumber : Pearson
Keterangan :
n = banyaknya pasangan data
X = variabel bebas
ΣX2 = jumlah kuadrat X
Y = variabel tak bebas
ΣY2 = jumlah kuadrat Y
ΣXY = jumlah hasil kali X dan Y
Dengan asumsi :
1. Jika r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara 2 variabel sangat
lemah atau tidak berpengaruh.
2. Jika r = 1 atau sama dengan 1, maka hubungan antara 2 variabel
berpengaruh positif atau kuat.
3. Jika r = -1 atau sama dengan -1, maka hubungan antara 2 variabel
berpengaruh secara berlawanan.
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
digunakan maka pedoman interpretasi koefisien korelasi antar variabel yang
diuji mengacu pada pedoman sebagai berikut :
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Tabel 3.2.
Koefisien Tingkat Korelasi Variabel Yang Berpengaruh
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,200 – 0,399 Rendah
0,400 – 0,599 Sedang
0,600 – 0,799 Kuat
0,800 – 1,000 Sangat Kuat
Sumber : Sugiyono (216:2005)
2. Rumusan masalah kedua yang membahas tentang arahan penggunaan lahan
kota polewali, menggunakan metode analisis kesesuaian lahan. Analisis
kesesuaian lahan dimaksudkan untuk melihat kemampuan daya dukung
lahan berdasarkan aspek-aspek geografis, kondisi topografi, kelerengan,
geologi, hidrologi, klasifikasi lahan, harga lahan, penggunaan lahan dan
kepadatan bangunan. Adapun alat analisis yang digunakan adalah sebagai
berikut:
 Analisis Deskriptif
 Analisis kependudukan dengan metode proyeksi penduduk, untuk
mengetahui tingkat kebutuhan lahan dimasa mendatang, menggunakan
metode bunga berganda3, dengan persamaan sebagai berikut:
Pt= Pn = (1 + r )n
Sumber : Tarigan (190:2004)
3 Drs.Robinson Tarigan, M.R.P.
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Dimana :
Pt = Proyeksi jumlah penduduk pada tahun yang akan
datang
Pn = Jumlah penduduk pada tahun awal
r   = Rata-rata pertumbuhan
n  = Jumlah tahun proyeksi
F. Variabel Penelitian
Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu Independent Variable atau
variabel pengaruh dan Dependent Variable variabel terpengaruh.
1. Variabel Pengaruh X (Independen Variabel)
a. Jumlah penduduk (X1)
Klasifikasi: perkembangan jumlah penduduk berdasarkan data
b. Jaringan listrikListrik (X2)
Klasifikasi :listrik berdasarkan data
c. Mata pencaharian (X3)
Klasifikasi berdasarkan data
d. Harga lahan (X4)
Klasifikasi : harga lahan berdasarkan kuisioner
e. Aksesibilitas (X5)
Klasifikasi : aksesibilitas berdasarkan kuisioner
f. Hidrologi
Klasifikasi : ketersediaan air bersih (berdasarkan data) (X6)
Bebas banjir (berdasarkan kuisioner) (X7)
2. Variabel Terpengaruh Y (Dependen Variabel)
Jumlah perubahan lahan 2007-2009 (Y)
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G. Kerangka Penulisan
Arahan Penggunaan Lahan Kota Polewali Sebagai
Ibukota Kabupaten Polewali Mandar
Latar Belakang
 Terbatasnya lahan sebagai kegiatan
penduduk
 Terjadi konversi lahan pertanian ke non-
pertanian
 Adanya Undng-Undang N0.7 tahun2004
tentang Sumber Daya Air yang melarang
melakukan kegiatan yang
mengakibatkan rusaknya sumber
daya air dan prasarananya(irigasi)
Rumusan Masalah
1. Bagaimana Faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan lahan
2. Bagaimana arahan penggunaan lahan
polewali berdasarkan kondisi fisik wilayah.
Data yang dibutuhkan
 Data kondisi geografis, topografi, kelerengan, geologi, hidrologi, tata
guna lahan dan kepadatan bangunan .
 Data kependudukan: jumlah penduduk, kepadatan penduduk,
pertumbuhan dan persebaran penduduk.
 Prasarana dan sarana meliputi jenis dan persebaran fasilitas yang ada.
 Kebijakan pemerintah setempat mengenai pengembangan kota Polewali
Metode dan Alat Analisis
Menggunanak metode analisis kuantitatif dan
kualitatif. Alat analisis yang digunakan:
1. Analisis Korelasi
2. Proyeksi jumlah penduduk
3. Analsis deskriptif
Tujuan dan manfaat penelitian
 Mengidentifikasi pola penggunaan
lahan kota yang menimbulkan
permasalahan kota
 Untuk mendapatkan arahan
pengembangan pemanfaatan ruang
kota di masa mendatang
 Sebagai salah satu bahan masukan




penanganan masalah perkotaan di
kota Polewali






A. GAMBARAN UMUM KABUPATEN POLEWALI
1. Geografi  dan Administrasi Wilayah
Kabupaten Polewali Mandar terletak 195 km’ sebelah Selatan Mamuju,
Ibukota Provinsi Sulawesi Barat, atau 250 km’ sebelah Utara Kota Makassar
Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Berada pada posisi 118o40’27” – 119o32’27”
Bujur Timur dan 02o40’00” – 3o32’00” Lintang Selatan, dengan batas-batas
wilayah administrasi sebagai berikut:
 Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa
 Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
 Selatan adalah Teluk Mandar / Selat Makassar
 Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene
Luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar sekitar 2.022,30 km2. Secara
administratif terdiri dari enam belas kecamatan, yaitu: Kecamatan Tubbi
Taramanu, Alu, Limboro, Tinambung, Balanipa, Luyo, Campalagian, Mapilli,
Matangnga, Tapango, Wonomulyo, Matakali, Anreapi, Polewali, Binuang serta
Kecamatan Bulo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 4.1
Luas Wilayah Kecamatan Di kabupaten Polewali Mandar tahun 2009
No. Kecamatan Luas Area (Km2) Persentase
1. Tinambung 21,34 1.06
2. Balanipa 37,42 1.85
3. Limboro 47,55 2.35
4. Tubbi taramanu 356,95 17.65
5. Alu 228,30 11.29
6. Campalagian 87,84 4.34
7. Luyo 156,60 7.74
8. Wonomulyo 72,82 3.60
9. Mapilli 79,66 3.94
10 Tapango 125,81 6.22
11 Matakali 57,62 2.85
12 Polewali 26,27 1.30
13 Binuang 123,34 6.10
14 Anreapi 124,62 6.16
15 Matangga 234,92 11.62
16 Bulo 241,24 11.93
Jumlah 2.022,30 100.00
sumber : Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2009
2. Kondisi Fisik Wilayah
 Topografi dan kemiringan lereng
Luas penyebaran topografi di Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat
pada Tabel berikut:
Tabel 4.2.
Luas Penyebaran Kelas Topografi dan Kelas Lereng Kabupaten Polewali Mandar
Topografi Kelas Lereng (%) Luas
(Ha)
Persen
Datar < 02 38.200 18,50%
Landai 02-08 662 0,32%
Bergelombang 09-15 3.120 1,51%
Berbukit 16-25 1.897 0,92%
Bergunung 41-60 100.010 48,42%
Bergunung Curam > 60 62.638 30,33%






 Iklim dan Hidrologi
Berdasarkan Peta Wilayah Curah Hujan di Kabupaten Polewali Mandar,
wilayah curah hujan berkisar antara 0 - 2.000 mm/tahun, dengan wilayah
Curah Hujan antara 0 - 1.750 mm/tahun mencapai 13,48% dari luas wilayah
kabupaten dan wilayah Curah Hujan 1.750 - 2.000 mm/tahun mencapai
86,52% dari luas kabupaten. Hal ini menunjukkan sebagian besar wilayah
Kabupaten Polewali Mandar meiliki curah hujan yang cukup tinggi.
Wilayah Kabupaten Polewali Mandar dialiri oleh 2 sungai besar, yaitu
Sungai Mandar dan Sungai Mapili, serta beberapa sungai kecil yang
bermuara ke dua sungai tersebut. Di Sungai Mapili yakni di Sekaseka telah
dibangun bendungan untuk keperluan irigasi pertanian di Kecamatan Mapili
dan Wonomulyo serta Kecamatan Luyo dan Campalagian dengan luasan
sawah irigasi lebih dari 10.000 ha.
 Jenis Tanah
Jenis tanah di Kabupaten Polewali Mandar dapat diklasifikasikan
menurut Soil Taxonomy (Soil Survey Staff, 2003) ke dalam 4 ordo, yaitu:




Jenis Tanah di Kabupaten Polewali Mandar
Taksonomi Tanah  (Soil Survey Staff, 2003) FAO, 1988
Ordo Subordo Grup Subgrup














Fluvents Udifluvents Aquic Udifluvents Eutric Fluvisols
Orthents Udorthents Lithic Udorthents Lithic Leptosols
Inceptisols Aquepts Halaquepts Typic Halaquepts Gleyic Solonetz
Endoaquepts Typic Endoaquepts Eutric Gleysols
Epiaquepts Aeric Epiaquepts Eutric Gleysols
Vertic Epiaquepts Eutric Gleysols
Typic Epiaquepts Eutric Gleysols
Udepts Eutrudepts Aquic Eutrudepts Gleyic Cambisols
Lithic Eutrudepts Eutric Cambisols
Typic Eutrudepts Eutric Cambisols








Mollisols Udols Hapludolls Lithic Hapludolls Mollic Leptosolls
Ultisols Udults Hapludults Typic Hapludults Haplic Acrisols






B. GAMBARAN UMUM KECAMATAN POLEWALI
1. Geografi dan Administrasi
Kecamatan Polewali merupakan salah satu wilayah kecamatan yang terdapat
di Kabupaten Polewali Mandar, yang secara administrative berbatasan dengan:
 Sebelah Utara : Kecamatan Anreapi
 Sebelah Timur : Kecamatan Binuang
 Sebelah Selatan : Teluk Mandar
 Sebelah Barat : Kecamatan Matakali
Kecamatan Polewali terdiri dari sembilan Kelurahan/desa yaitu: Kelurahan
Darma, Manding, Madatte, Pekkabata, Takatidung, Lantora, Sulewatang,
Wattang dan Polewali dengan luas wilayah administrasi pemerintah seluas 26,27
Km2 atau 1,3% dari luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Kelurahan Darma
merupakan kelurahan yang memiliki wilayah terluas dengan luas wilayah sebesar
6,25 Km2, sedangkan Kelurahan Polewali memiliki wilayah terkecil yaitu sebesar
1,00 Km2. Kelurahan di Kecamatan Polewali sebagain besar adalah daerah
pantai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.4.

















1. Darma 6,25 2 2 5 - V
2. Manding 1,88 1.5 1.5 2 V -
3. Madatte 2,20 0.5 0.5 5 V -
4. Pekkabata 1,92 1 1 3 V -
5. Takatidung 3,84 4 4 2 V -
6. Lantora 1,68 4.5 4.5 2 V -
7. Sulewatang 4,00 7 7 10 - V
8. Wattang 3,50 5 5 2 V -
9. Polewali 1,00 6 6 2 v -
Jumlah 26,27 7 2
sumber : Kec.Polewali Dalam Angka 2009/2010
2. Kondisi Fisik Dasar Kecamatan Polewali
a. Topografi
Wilayah Kecamatan Polewali berada pada ketinggian/elevasi 2,00 –
10,00 meter di atas permukaan laut. Secara umum wilayah Kecamatan
Polewali adalah merupakan daerah dataran rendah sampai bergelombang
landai. Tingkat kemiringan lereng pada daerah dataran rendah berkisar antara
0 – 2%. Satuan ini meliputi hampir 90 % wilayah Kecamatan Polewali,
sedangkan tingkat kemiringan lereng pada daerah bergelombang landai




b. Hidrologi dan Iklim
Iklim adalah keadaan cuaca pada suatu tempat pada periode yang
panjang. Dalam iklim unsur-unsur yang sifatnya tertentu seperti temperatur,
curah hujan, angina, dan tekanan udara, diamati selama kurun waktu yang
panjang. Kecamatan Polewali dipengaruhi oleh iklim sub tropis dengan 2
musim yaitu musim hujan terjadi pada bulan Oktober sampai Februari, musim
kemarau terjadi pada bulan juni sampai September. Jumlah curah hujan
berkisar 3.016 mm/tahun atau 156 hari hujan. Suhu udara maksimum rata-rata
pada siang hari 320 C dan suhu udara minimum rata-rata pada malam hari
berkisar 22 0 C, angin bertiup relatif dari arah Selatan dengan kecepatan rata-
rata 15 knot.
c. Geologi Dan Jenis Tanah
Kondisi geologi dan daya dukung tanah di Kecamatan Polewali tersusun
oleh endapan alluvial yang berumur kuarter, merupakan hasil endapan sungai
dan pantai yang terdiri dari material berukuran lempung, pasir dan kerikil.
Bahan-bahan tersebut merupakan hasil pelapukan dan erosi terhadap batuan
yang lebih tua serta pecahan karang yang terdapat di Teluk Mandar. Satuan
endapan alluvial ini berwarna kuning kecoklatan sampai kuning kemerahan;
tekstur klasik, ukuran bervariasi serta tersusun oleh material-material hasil
rombakan dari batuan sedimen laut dalam dan batuan vulkanik.
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3. Aspek Kependudukan
a. Perkembangan Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di kecamatan Polewali setiap tahun mengalami
peningkatan jumlah penduduk. Pada tahun 2005 berjumlah 47.098 jiwa dan
pada tahun 2009 menjadi 48.443 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
table dan grafik berikut:
Tabel 4.5.








Sumber :Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Grafik 4.1.
Perkembangan jumlah penduduk di kecamatan Polewali tahun 2005-2009
2005 2006 2007 2008 2009











Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di
Kecamatan Polewali setiap tahun mengalami peningkatan jumlah penduduk.
Pada tahun 2005 jumlah penduduk sebesar 46.771 jiwa, dan pada tahun 2006
menjadi 47.098 jiwa, kemudian pada tahun 2007 kembali mengalami
peningkatan jumlah penduduk menjadi 47.729 jiwa serta tahun 2008 dan 2009
berturut-turut mengalami peningkatan menjadi 47.966 dan 48.448 jiwa.
Tabel 4.6.
Perkembangan Jumlah Penduduk di Rinci per Desa/Kelurahan di
Kecamatan Polewali Tahun 2005-2009
No.
Desa/kel Tahun
2005 2006 2007 2008 2009
1. Darma 8950 8974 9050 9127 9220
2. Manding 2031 2092 2069 2135 2156
3. Madatte 6210 6253 6372 6329 6392
4. Pekkabata 3486 3465 3591 3653 3690
5. Takatidung 5165 5196 5286 5328 5382
6. Lantora 4637 4668 4747 4766 4812
7. Sulewatang 3573 3580 3608 3642 3677
8. Wattang 5398 5479 5586 5505 5557
9. Polewali 7321 7391 7420 7482 7557
Jumlah 46771 47098 47729 47967 48443
Sumber :Kecamatan Polewali Dalam Angka Tahun 2009/2010
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kecamatan
Polewali mengalami pertambahan penduduk setiap tahunnya.
b. Jumlah dan kepadatan penduduk
Jumlah penduduk tertinggi terdapat di Kelurahan/Desa Darma sebesar 9.220
jiwa dengan kepadatan penduduk 1.475 Km2 dan penduduk yang memiliki
jumlah terkecil adalah Kelurahan/ Desa Sulewattang dengan jumlah penduduk
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mencapai 3.677 jiwa dengan kepadatan penduduk  919 Km2. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
Table 4.7.
Jumlah dan Kepadatan Penduduk dirinci Per Kelurahan/Desa di







1. Darma 9.220 6,25 1.475
2. Manding 2.156 1,88 1.147
3. Madatte 6.392 2,20 2.905
4. Pekkabata 3.690 1,92 1.922
5. Takatidung 5.382 3,84 1.402
6. Lantora 4.812 1,68 2.864
7. Sulewatang 3.677 4,00 919
8. Wattang 5.557 3,50 1.588
9. Polewali 7.557 1,00 7.557
Jumlah 48.443 26,27 1.844
sumber : Kec.Polewali Dalam Angka 2009/2010
c. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Jumlah penduduk di Kecamatan Polewali pada tahun 2009 yaitu 48.443
jiwa yang terbagi atas 23.719 jenis kelamin Pria dan 24.724 jiwa jenis kelamin
wanita, yang tersebar di Sembilan kelurahan/desa. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.8
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dirinci per Kelurahan/Desa
di Kecamatan Polewali tahun 2009
No. Desa/kel Pria Wanita Jumlah Sex ratio
1. Darma 4.529 4691 9.220 97
2. Manding 1.034 1.122 2.156 92
3. Madatte 3.202 3.190 6.392 100
4. Pekkabata 1.878 1.812 3.690 104
5. Takatidung 2.593 2.789 5.382 93
6. Lantora 2.354 2.458 4.812 96
7. Sulewatang 1.817 1.860 3.677 98
8. Wattang 2.607 2.950 5.557 88
9. Polewali 3.705 3.852 7.557 96
Jumlah 23.719 24.724 48.443 96
sumber : Kec.Polewali Dalam Angka 2009/2010
4. Kondisi Prasarana dan Sarana
a. Fasilitas Sosial Ekonomi
1) Fasilitas Pemerintahan
Fasilitas pemerintahan atau kantor pemerintahan yang ada di
Kecamatan Polewali antara lain Kantor Camat, kantor lurah, sector polisi,
Koramil dan kantor polisi, dimana perkantoran tersebut melayani lingkup
Kecamatan Polewali.
2) Fasilitas Perdagangan
Fasilitas perdagangan merupakan tempat/wadah dalam rangka
melangsungkan proses jual beli baik kebutuhan primer maupun
kebutuhan sekunder penduduk. Adapun distribusi penyebaran fasilitas
perdagangan yang ada di Kecamatan Polewali terdiri dari pasar yang
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berada pada pusat Kota Polewali dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) serta,
pertokoan, kios dan warung yang terletak di seluruh wilayah kelurahan.
Tabel :4.9.
Fasilitas perdagangan di tiap Desa/Kelurahan di Kecamatan Polewali










1. Darma - - 3 1 4
2. Manding - - 6 - 6
3. Madatte - - 5 - 5
4. Pekkabata 1 - 5 2 8
5. Takatidung - - 2 1 3
6. Lantora - 1 4 2 7
7. Sulewatang - - 3 - 3
8. Wattang 1 - 3 - 4
9. Polewali 1 - 2 6 9
Jumlah 3 1 33 12 49
sumber: Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009
3) Fasilitas Peribadatan
Fasilitas peribadatan  yang terdapat di Kecamatan Polewali yaitu Masjid
yang memiliki jumlah terbanyak yakni 55 unit  kemudian Gereja 11 unit.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10
Jumlah Fasilitas Peribadatan dirinci Per Kelurahan/Desa di Kecamatan
Polewali tahun 2009
No. Desa/kel Masjid Langgar/mushalla Gereja vihara Kuil/klenteng
1. Darma 10 - 2 - -
2. Manding 4 - - - -
3. Madatte 8 - - - -
4. Pekkabata 4 1 - - -
5. Takatidung 7 4 3 - -
6. Lantora 4 2 2 - -
7. Sulewatang 5 1 1 - -
8. Wattang 6 - 2 - -
9. Polewali 7 1 1 - -
Jumlah 55 9 11 - -
sumber : Kec.Polewali Dalam Angka 2009/2010
4) Fasilitas Kesehatan
Fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Polewali cukup memadai,
diantaranya terdapat rumah sakit, puskesmas/pustu rumah sakit bersalin dan
posyandu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.11









1. Darma 1 1 1 7
2. Manding - - - 3
3. Madatte - 1 - 5
4. Pekkabata - - - 3
5. Takatidung - 1 - 3
6. Lantora - - - 4
7. Sulewatang - 1 - 3
8. Wattang - - - 4
9. Polewali 1 1 1 7
Jumlah 2 4 2 39
sumber : Kec.Polewali Dalam Angka 2009/2010
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5) Fasilitas Pendidikan
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Polewali terdiri dari TK, SD, SMP,
SMA dan Perguruan Tinggi. Dimana jumlah SD lebih banyak dibanding
jenjang pendidikan lainnya yaitu 32 unit SD. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel  berikut:
Tabel 4.12
Jumlah Fasilitas Pendidikan dirinci Per Kelurahan/Desa di Kecamatan Polewali
No. Desa/kel TK SD/Ibtidaiyah SMP/Tsanawiyah SMA/Aliyah PT
1. Darma 2 3 2 2 -
2. Manding - 2 - - -
3. Madatte 3 4 1 - 1
4. Pekkabata - 3 - 1 -
5. Takatidung 1 3 1 2 -
6. Lantora 2 3 2 - -
7. Sulewatang - 3 - - -
8. Wattang 2 1 2 - -
9. Polewali 1 10 2 - -
Jumlah 11 32 10 5 1
sumber : Kec.Polewali Dalam Angka 2009/2010
6) Fasilitas Olah Raga
Fasilitas olah raga adalah salah satu penunjang suatu wilayah/kota sebagai
tempat bermain/rekreasi bagi masyarakat, selain itu juga berfungsi sebagai
runag terbuka hijau. Di Kecamatan Polewali terdapat beberapa failitas olah raga
diantaranya lapangan sepak bola, bulu tangkis, lapangan volley serta fasilitas
olah raga lainnya. Jumlah fasilitas olah raga di Kecamatan Polewali dapat
dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.13















1. Darma 3 10 1 3 - - -
2. Manding - 1 - 3 - - -
3. Madatte 3 4 2 5 1 1 -
4. Pekkabata - 2 - 1 - - -
5. Takatidung 1 3 2 - - - -
6. Lantora - 5 2 3 - - -
7. Sulewatang - 1 - - - - 1
8. Wattang - 3 1 4 - - -
9. Polewali 1 7 1 - - - 2
Jumlah 8 36 9 19 1 1 3




Jumlah rumah tangga yang telah menikmati penerangan listrik per
Desa/Kelurahan di Kecamatan Polewali tahun 2009











sumber: Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009
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2) Jaringan Air Bersih
Air bersih merupakan unsur terpenting dalam kelangsungan hidup
manusia. Oleh karena itu, penyediaan air bersih harus memenuhi syarat-syarat
kesehatan  untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari/ rumah tangga,
perdagangan, rekreasi dan fasilitas umum.
Pemenuhan kebutuhan air bersih di kecamatan Polewali baru sebagian
yang dilayani oleh Perusahaan Air minum dan sebagian lagi menggunakan air
sumur.
3) Jaringan Telekomunikasi
Jaringan telekomunikasi di Kecamatan Polewali dapat dilihat dengan
banyaknya wartel. Namun seiring perkembangan teknologi informasi, wartel
yang ada di Kecamatan Polewali sudah tidak beroperasi lagi,. Hal ini
disebabkan karena masyarakat lebih memilih menggunakan telepon seluler
yang lebih praktis dan ekonomis.
4) Jaringan Drainase
Saluran drainase yang berfungsi sebagai sarana untuk mengalirkan air
hujan yang jatuh ke permukaan bumi dan untuk menanggulangi banjir yang
ada di Kecamatan Polewali berfungsi dengan baik, namun ada yang tidak
digunakan dengan baik. Jaringan drainase yang ada di Kecamatan Polewali
menggunakan saluran terbuka yang mengikuti ruas jalan yang ada.
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5. Karakteristik Kegiatan Ekonomi
a. Kegiatan Pertanian dan Perikanan
1) Tanaman Pangan
Terdapat beberapa jenis tanaman pangan yang diusahan di Kecamatan
Polewali yaitu padi sawah, jagung, ubi kayu dan bawang merah yang
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.15
Luas Tanam, Luas Panen dan produksi menurut jenis tanaman di
Kecamatan Polewali Tahun 2009











1. Padi sawah 1.842 1.633 7.707 11.545
2. Padi ladang - - - -
3. Jagung 258 64 3,40 218
4. Ubi jalar - - - -
5. Ubi kayu 15 11 12,41 137
6. Kacang tanah - - - -
7. Kacang kedelai - - - -
8. Kacang hijau - - - -
9. Bawang merah 162 187 2,69 503,8
Jumlah 2.177 1.895 7.725,5 12.493,8




Jenis tanaman dan produksi tanaman perkebunan rakyat di Kecamatan
Polewali tahun 2009
No. Jenis tanaman Luas (Ha) Produksi (TON)
1. Kelapa dalam 119,75 104,45
2. Kelapa hibrida 16,50 14,40
3. Cengkeh 7,50 2,10
4. Kakao 456,00 320,58
5. Jambu mete 9,50 0,51
6. Lada 7,00 0,63
7. Kemiri 2,35 0,69
8. Kapok 0,25 0,04
9. Panili 1,75 0,47
10. Sagu 45,60 9,84
11. Enau 3,75 0,70
669,95 454,41
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka Tahun 2009/2010
b. Peternakan
Tabel 4.17





1. Sapi 469 704 1173
2. Kerbau 13 15 28
3. Kuda 43 35 78
4. Kambing 5.796 17.388 23.184
5. Domba - - 0
6. Babi 278 358 636
7. Ayam buras 42.712 344.211 386.923
8. Ayam Ras 250 270 520
9. Itik 11.285 70.076 81.361
sumber: Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009
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6. Penggunaan lahan
Penggunaan lahan kota akan terus mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan dan peningkatan berbagai aktifitas manusia di atasnya. Hal tersebut
juga terjadi pada Kecamatan Polewali yang mengalami perubahan penggunaan
lahan.
a. Penggunaan Lahan Tahun 1999
Tabel 4.18
Penggunaan lahan di Kecamatan Polewali tahun 1999
No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1. Lahan Terbangun 359 13.67
2. Persawahan 939 35.74
3. Hutan 150 5.71
4. Penggunaan Lainnya 328 12.49
5. Perkebunan 479 18.23
6. Tegalan 372 13.67
7. Padang Rumput - -
Jumlah 2.627 100
sumber: Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009
b. Pengggunaan Lahan tahun 2008
Tabel 4.19
Penggunaan lahan di Kecamatan Polewali tahun 2008
No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1. Lahan Terbangun 251 10,34
2. Persawahan 921 37,93
3. Hutan 328 13,51
4. Penggunaan Lainnya 102 4,20
5. Perkebunan 476 19,60
6. Tegalan 350 14,42
7. Padang Rumput - -
Jumlah 2.627 100
sumber: Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009
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c. Penggunaan Lahan tahun 2009
Penggunaan lahan di Kecamatan Polewali, secara garis besar terdiri dari
sawah, tanah kering, tegalan, pekarangan dan lain-lain. Secara terperinci
penggunaan lahan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.20
Luas tanah sawah dan tanah kering tiap desa di kecamatan polewali
keadaan akhir tahun 2009
No. Kelurahan Jenis tanah kering (Ha)
Sawah Tanah
kering





1. Darma 282 78 230,25 230,25 230,25 - - -
2. Manding 25 139 17,36 20 70 - 64,20 -
3. Madatte - 151 118,5 118,5 120,23 - 9,5 -
4. Pekkabata 58 - 164 164 6 - - -
5. Takatidung 355,25 - 29 29 12,5 - 37,50 -
6. Lantora 72 - 26,40 26,40 1,25 - - -
7. Sulewatang 188,22 - 51 51 454,75 - - -
8. Wattang - - 20 20 - - - 150
9. Polewali - - 115 115 5 - 17,5 -
Jumlah 980,47 368 771,57 774,15 899,98 - 128,70 150
Sumber: Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Tabel 5.21








1. Darma 282 - -
2. Manding 25 - -
3. Madatte - - -
4. Pekkabata 58 - -
5. Takatidung 355,25 - -
6. Lantora 72 - -
7. Sulewatang 188,22 - -
8. Wattang - - -
9. Polewali - - -
Jumlah 980,47 - -






A. Analisis Lahan Berdasarkan Aspek Fisik Kecamatan Polewali
1. Fisik dasar
a. Topografi dan kemiringan lereng
Wilayah Kecamatan Polewali berada pada ketinggian/elevasi 2,00 –
5,00 meter di atas permukaan laut. Secara umum wilayah Kecamatan
Polewali adalah merupakan daerah dataran rendah sampai
bergelombang landai. Tingkat kemiringan lereng pada daerah dataran
rendah berkisar antara 0 – 2%. Satuan ini meliputi hampir 90 % wilayah
Kecamatan Polewali, sedangkan tingkat kemiringan lereng pada daerah
bergelombang landai berkisar antara 2 – 5 %.  Dari kondisi kemiringan
lereng hampir 90% wilayah kecamatan memiliki daya dukung yang
tinggi bagi pengembangan aktifitas kota.
b. Hidrologi
Kondisi hidrologi atau keadaan air tanah di Kecamatan Polewali
merupakan suatu hal yang penting terutama dalam pembangunan suatu
kawasan, dimana mata air merupakan hal yang sangat vital dan sumber
kehidupan mahluk hidup. Kondisi dan karakteristik hidrologi tidak jauh
berbeda dengan wilayah lainnya yang ada di Kabupaten Polewali
Mandar. Pemanfaatan air tanah dangkal berupa sumur gali dan sumur
bor dengan kedalaman 7 – 15 meter.
Dari kondisi dan karakteristik hidrologi yang dimiliki Kecamatan
Polewali maka dapat diidentifikasikan memiliki potensi air tanah
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dangkal dan air tanah dalam. Adapun uraian yang lebih rinci mengenai
potensi air tanah adalah sebagai berikut :
1. Potensi air tanah dangkal meliputi galian sumur dengan kedalaman
3 – 7 meter. Selain menggunakan air sumur sebagai air minum
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya, penduduk juga
memanfaatkan air dari PDAM.
2. Potensi air tanah dalam yang termasuk didalam klasifikasi aquifer
rendah dengan debit air 1 liter per detik, yang tersebar pada
beberapa tempat di Kecamatan Polewali.
b. Jenis tanah
Jenis tanah di seluruh Kecamatan Polewali hanya terdiri atas tanah
Alluvial dimana tanah alluvial tersusun oleh endapan alluvial yang
berumur kuarter, merupakan hasil endapan sungai dan pantai yang terdiri
dari material berukuran lempung, pasir dan kerikil. Bahan-bahan tersebut
merupakan hasil pelapukan dan erosi terhadap batuan yang lebih tua serta
pecahan karang yang terdapat di Teluk Mandar. Satuan endapan alluvial
ini berwarna kuning kecoklatan sampai kuning kemerahan; tekstur klasik,
mempunyai sifat kimia dan fisik relative baik, ukuran bervariasi serta
tersusun oleh material-material hasil rombakan dari batuan sedimen laut
dalam dan batuan vulkanik. Merupakan jenis tanah dengan kategori tidak
peka terhadap erosi. Jenis tanah ini biasanya berada pada wilayah pesisir
dengan bentuk wilayah datar sampai agak datar/landai dengan kemiringan
lereng 0-3% sampai berombak (3-8%).
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Dari uraian tersebut kondisi tanah ini sangat potensial untuk
dijadikan areal pengembangan aktifitas kota.
c. Klimatologi
Iklim adalah keadaan cuaca pada suatu tempat pada periode yang
panjang. Dalam iklim unsur-unsur yang sifatnya tertentu seperti
temperatur, curah hujan, angina, dan tekanan udara, diamati selama kurun
waktu yang panjang. Kecamatan Polewali dipengaruhi oleh iklim sub
tropis dengan 2 musim yaitu musim hujan terjadi pada bulan Oktober
sampai Februari, musim kemarau terjadi pada bulan juni sampai
September. Jumlah curah hujan berkisar 3.016 mm/tahun atau 156 hari
hujan. Suhu udara maksimum rata-rata pada siang hari 320 C dan suhu
udara minimum rata-rata pada malam hari berkisar 22 0 C, angin bertiup
relatif dari arah Selatan dengan kecepatan rata-rata 15 knot.
B. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan di Kecamatan Polewali dipengaruhi oleh beberapa factor,
yaitu faktor perkembangan jumlah penduduk, pelayanan listrik, mata pencaharian,
harga lahan, aksesibilitas dan hidrologi yang terdiri dari ketersediaan air bersih dan
bebas dari banjir yang kemudian berpengaruh pada perubahan lahan itu sendiri.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan seperti berikut:
a. Perkembangan Jumlah Penduduk (X1)
Faktor perkembangan penduduk merupakan salah satu faktor yang
paling berpengaruh dalam penggunaan lahan. Hal ini desebabkan karena
jumlah penduduk terus bertambah, sedangkan luas lahan tetap. Hubungan
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jumlah penduduk  (X1) terhadap perubahan lahan (Y) dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel.5.1
Hubungan Perkembangan Jumlah Penduduk Terhadap Perubahan Lahan Di
Kecamatan Polewali
No. Σperubahan lahan (Y)
jumlah penduduk Persentase
(X1) (%)
1 242,98 48.443 33,61
2 228,28 47.967 33,28
3 209,27 47.729 33,11
Σ 608.53 144.139 100
Sumber : hasil analisis tahun 2011
Berdasarkan uji korelasi (hasil uji korelasi dapat dilihat pada lampiran)
untuk variable perkembangan jumlah penduduk memiliki koefisien nilai 1
yang artinya bahwa tingkat hubungan antara kedua variable yaitu perubahan
lahan dan perkembangan jumlah penduduk sangat kuat.
Dalam hal ini penduduk merupakan pendukung utama dalam
penggunaan lahan di Kecamatan Polewali. Semakin tinggi tingkat
pertumbuhan penduduk maka dengan sendirinya akan berkorelasi dengan
kebutuhan lahan, sebab penduduk membutuhkan lahan untuk menunjang
kegiatan ekonomi dan kebutuhan sehari-hari demi kelangsungan hidup.
b. Jaringan listrik (X2)
Penggunaan listrik di kecamatan Polewali saat ini sudah hampir dapat
dinikmati oleh semua masyarakat. Hubungan layanan listrik (X2) terhadap
perubahan lahan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel.5.2
Hubungan Jaringan Listrik terhadap perubahan lahan di Kecamatan Polewali
Tahun Σperubahan lahan (Y)
Listrik Persentase
(X2) (%)
1 242,98 6.678 37,10
2 228,28 6.002 33,34
3 209,27 5.320 29,56
Σ 608.53 144,139 100
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2011
Berdasarkan uji korelasi (hasil uji korelasi dapat dilihat pada lampiran)
untuk variable jaringan listrik memiliki koefisien nilai 1,00 yang artinya
hubungan antara variable perubahan lahan dan jaringan listrik sangat kuat.
Jadi, dalam hal ini pelayanan listrik merupakan pendukung utama dalam
perubahan lahan, karena masyarakat cenderung memilih tempat tinggal atau
usaha yang sudah ada jaringan listriknya.
c. Mata Pencaharian (X3)
Jenis mata pencaharian di Kecamatan Polewali berfariasi mulai dari
petani, nelayan, pedangan, PNS swasta dan lain-lain. Hubungan variable
mata pencaharian (X3) dengan perubahan lahan (Y) dapat dilihat pada tabel
beriku:
Tabel 5.3
Hubungan Mata Pencaharian Terhadap Perubahan Lahan di Kecamatan Polewali
No Σperubahan lahan (Y)
Mata pencaharian Persentase
(X3) (%)
1 242,98 6 33,33
2 228,28 6 33,33
3 209,27 6 33,33
Σ 608.53 18 100
Sumber: Hasil Analis Tahun 2011
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Berdasarkan uji korelasi (hasil uji korelasi dapat dilihat pada lampiran)
untuk variable mata pencaharian memiliki koefisien nilai 0 yang artinya
hubungan antara penggunaan lahan dan mata pencaharian sangat lemah.
d. Harga lahan (X4)
Harga lahan di Kecamatan Polewali mengalami peningkatan setiap
tahunnya dan penduduk yang memiliki lahan pertanian mereka cenderung
untuk menjual tanah mereka dengan carang mengkavling-kavlingkan lahan
pertanian mereka. Hubungan harga lahan (X4) terhadap perubahan lahan
(Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.4




1 242,98 100,000 44.44
2 228,28 75,000 33.33
3 209,27 50,000 22.22
Σ 608,53 225,000 100
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2011
Berdasarkan uji korelasi (hasil uji korelasi dapat dilihat pada lampiran)
untuk variabel harga lahan memiliki koefisien 1,00 yang artinya hubungan
antara perubahan lahan dan harga lahan sangat kuat. Dengan demikian
harga lahan menjadi faktor utama dalam penggunaan lahan di Kecamatan
Polewali, meskipun harga lahan setiap tahun terus meningkat, namun




Aksesibilitas di Kecamatan Polewali cukup mudah, karena banyaknya
jumlah kendaraan umum yang beroperasi dan hampir seluruh jalan yang ada
sudah teraspal. Hubungan aksesibilitas (X5) terhadap perubahan lahan (Y)
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.5
Hubungan aksesibilitas terhadap perubahan lahan di Kecamatan Polewali
No Σperubahan lahan (Y)
aksesibilitas Persentase
(X5) (%)
1 242,98 45 45.00
2 228,28 30 30.00
3 209,27 25 25.00
Σ 608,53 100 100
Sumber: Hasil Analisis tahun 2011
Berdasarkan uji korelasi (hasil uji korelasi dapat dilihat pada lampiran)
untuk variable aksesibilitas memiliki koefisien nilai 0,94 atau mendekati 1
yang artinya hubungan antara kedua variable yakni aksesiblitas dan
perubahan lahan sangat kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa, aksesibilitas
menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam perubahan lahan,
disebabkan karena penduduk cenderung memilih lokasi yang mudah
aksesibilitasnya agar mudah menjangkau tempat tujuan yang dinginkan.
f. Ketersediaan air bersih (X6)
Ketersediaan air bersih pada suatu kota sangat dibutuhkan untuk
menunjang semua kegiatan perkotaan. Seperti halnya di Kecamatan
Polewali, air bersih sudah dapat dinikmati oleh seluruh warganya meskipun
tidak semua menggunaan jasa PDAM dan kondisi air tanah dangkalnya juga
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masih bersih, belum tercemar. Namun dalam penelitian ini hanya
mengkhususkan jasa pengguna PDAM. Hubungan ketersediaan air (X6)
terhadap perubahan lahan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel.5.6




ketersediaan air bersih Persentase
(X6) (%)
1 242,98 5,320 34.79
2 228,28 5,031 32.90
3 209,27 4,940 32.31
Σ 608,53 15,291 100
Sumber: Hasil Analisis tahun 2011
Berdasarkan uji korelasi (hasil uji korelasi dapat dilihat pada lampiran),
ketersediaan air memiliki koefisien nilai 0,93 atau mendekati 1 yang artinya
hubungan kedua variable sangat kuat. Jadi dapat diketahui bahwa, air bersih
juga menjadi pertimbangan penduduk dalam memilih lokasi tempat tinggal
atau pun kegiatan ekonomi.
g. Lokasi Bebas banjir (X7)
Lokasi yang bebas dri banjir adalah salah satu faktor yang menjadi
pertimbangan seseorang memilih lokasi untuk berdagang atau pun
bermukim. Untuk mengatahui hubungan antara lokasi bebas banjir (X1)
terhadap perubahan lahan (Y) maka dilakukan uji korelasi untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan kedua variable tersebut dan hubungan
antara lokasi bebas banjir. Hubungan antara variable lokasi  bebas banjir
terhadap perubahan lahan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.7
Hubungan Lokasi Bebas Banjir terhadap perubahan lahan di Kecamatan Polewali
No Σperubahan lahan (Y)
bebas banjir Persentase
(X7) (%)
1 242,98 40 40.00
2 228,28 31 31.00
3 209,27 29 29.00
Σ 608,53 100 100
Sumber: Hasil Analisis 2011
Berdasarkan uji korelasi (hasil uji korelasi dapat dilihat pada lampiran),
lokasi bebas banjir memiliki koefisien nilai 0,90 atau mendekati 1 yang
artinya hubungan kedua variable sangat kuat, sehingga menjadikan
Kecamatan Polewali sebagai salah satu Kecamatan yang menjadi pilihan
utama bagi penduduk untuk dijadikan tempat tinggal atau untuk  melakukan
kegiatan lainnya.
Berdasarkan hasil uji korelasi, maka faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penggunaan lahan  di Kecamatan Polewali di pengaruhi oleh aspek perkembangan
jumlah penduduk,infrastruktur  jaringan listrik, Mata Pencaharian, harga lahan,
aksesibilitas, ketersediaan air bersih dan lokasi yang bebas banjir. Hasil uji korelasi
tiap-tiap variable bebas dengan variable terikat dapat dilihat sebagai berikut:
Penggunaan lahan (Y)
Perkembangan jumlah penduduk X1……rx1y = 1
Jaringan listrik X2…..rx1y = 1,00
Mata Pencaharian X3…..rx1y = 0
Harga lahan X4…..rx1y = 1,00
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Aksesibilitas X5….rx1y = 0,94
Ketersediaan air bersih X6…rx1y = 0,93
Bebas banjir X7…rx1y = 0,91
Faktor-faktor penggunaan lahan Di Kecamatan Polewali berdasarkan hasil Uji
Korelasi dapat diketahui bahwa yang mempunyai hubungan kuat adalah
perkembangan jumlah penduduk (X1), jaringan listrik (X2), harga lahan (X4)
aksesibilitas (X5), ketersediaan air bersih (X6), dan bebas banjir (X7). Sedangkan
yang tidak memiliki hubungan sama sekali yaitu variable mata pencaharian yang
memiliki koefisien nilai 0.
C. Analisis Kependudukan
Di Kecamatan Polewali masyarakatnya menunjukkan kecenderungan
memilih tinggal pada wilayah yang memiliki kedekatan dengan fasilitas-fasilitas
pelayanan, seperti dekat dengan kawasan perdagangan, perkantoran dan fasilitas
umum lainnya yang sekarang ini lebih terpusat pada satu wilayah. Untuk itu
perlu dilakukan proyeksi jumlah penduduk agar sebaran fasilitas bisa merata,
berdasarkan jumlah penduduk dan penduduk tidak terfokus pada satu wilayah
saja. Proyeksi  jumlah penduduk disini merupakan acuan semata dalam
perencanaan pembangunan.
Sebagaimana dalam UU Penataan ruang yang baru, dimana jangka waktu
perencanaan tata ruang adalah selama 20 tahun ke depan, maka proyeksi jumlah
penduduk berikut, juga merupakan proyeksi jumlah penduduk 20 tahu ke depan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.8
Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk di Kecamatan Polewali Tahun 2010-2030
No.
Desa/kel Tahun (jiwa)
2010 2015 2010 2025 2030
1. Darma 9.494 11.489 13.306 15410 17.847
2. Manding 2.287 2.893 3.883 5.211 6.993
3. Madatte 6.579 7.381 8.524 9.843 11.367
4. Pekkabata 3.903 4.885 6.466 8.560 11.331
5. Takatidung 5.605 6.592 8.075 9.890 12.114
6. Lantora 4.991 5.776 6.933 8.323 9.990
7. Sulewatang 3.783 4.238 4.884 5.629 4.688
8. Wattang 5.609 5.823 6.102 6.394 6.700
9. Polewali 7.798 8.842 10.345 12.104 14.161
Jumlah 50.049 57.919 68518 81.364 95191
Sumber: Hasil Analisis
Dari tabel analisis di atas dapat diketahui bahwa,  Jumlah penduduk tertinggi
adalah kelurahan Darma dengan jumlah menduduk pada tahun 2030 mencapai
17.847 jiwa dan jumlah penduduk terkecil adalah kelurahan Wattang yang
berjumlah 6.700 jiwa pada tahun 2030. Sedangkan kepadatan penduduk dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.9









1. Darma 17.847 6.25 2.856
2. Manding 6.993 1.88 3.720
3. Madatte 11.367 2.20 5.167
4. Pekkabata 11.331 1.92 5.902
5. Takatidung 12.114 3.84 3.155
6. Lantora 9.990 1.68 5.946
7. Sulewatang 4.688 4.00 1.172
8. Wattang 6.700 3.50 1.914
9. Polewali 14.161 1.00 14.161
95191 26.27 43.993
Sumber : Hasil Analisis
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Kelurahan Polewali adalah kelurahan
terpadat dengan luas wilayah hanya 1,00 Km2 dengan kepadatan penduduk
14.161 jiwa/Km2. Sedangkan jumlah kepadatan penduduk terendah adalah
kelurahan Sulewatang yang memiliki kepadatan penduduk 1.172 jiwa/Km2
dengan luas wilayah 4,00 Km2.
D. Analisis Prasarana dan Sarana di Kecamatan Polewali
1. Analisis Prasarana
a. Jaringan Telekomunikasi
Di Kecamatan Polewali terlayani oleh sambungan telepon rumah (kabel)
yang kini masih digunakan dikantor-kantor pemerintah dan perusahaan
dagang. Namun wartel yang dulu beroperasi kini tidak beroperasi lagi,
karena masyarakat lebih memilih menggunakan telepon selluler yang
kini sudah menjangkau daerah-daerah. Jaringan selluler yang ada di
Kecamatan Polewali adalah Telkomsel, Indosat, Axis dan XL. Hal ini
menjelaskan bahwa masyarakat di Kecamatan Polewali sudah dapat
menikmati pelayanan telekomunikasi untuk memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan.
b. Jaringan Listrik
Dari data yang diperoleh1 menunjukkan bahwa, di Kecamatan Polewali
cukup merata dalam tingkat pelayanan listrik. Hal tersebut dapat dilihat
dengan jumlah rumah tangga yang menikmati PLN sebesar 10.594 dari
seluruh jumlah desa/kelurahan di Kecamatan Polewali.
1 Kecamatan Polewali dalam Angka 2009/2010
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c. Jaringan Drainase dan irigasi.
Jaringan drainase di Kecamatan Polewali Menggunakan saluran terbuka
yang mengikuti ruas jalan yang ada dan kondisinya sudah baik. Jaringan
irigasi di kecamatan polewali memiliki panjang ± 600 km dengan luasan
sawah irigasi 980,47 ha.
d. Jaringan Jalan
Jaringan jalan yang ada di Kecamatan Polewali saat ini kondisinya sudah
baik, namun masih ada jalan yang kondisinya rusak yaitu jalan yang
menghubungkan Kecamatan Polewali dengan Kabupaten Mamasa. Jadi,
di Kecamatan Polewali masih perlu peningkatan jalan dan jalur
transportasi  untuk mendukung laju pertumbuhan kota.
e. Jaringan Air Bersih
Air adalah salah stu kebutuhan pokok makhluk hidup. Oleh karena itu,
pemenuhan kebutuhan air bersih yang sesaui dengan syarat-syarat
kesehatan sangat diperlukan. Di Kecamatan Polewali sebagian
masyarakat sudah terlayani oleh jaringan PDAM. Seperti pada pusat-
pusat perdagangan dan perkantoran. Sedangkan untuk konsumsi rumah
tangga, sebagian sudah terlayani PDAM dan sebagian masyarakat masih




Berdasarkan hasil survey dan data yang diperoleh, fasilitas perkantoran
pemerintahan diKecamatan Polewali terdapat kantor kecamatan di
82
Kelurahan Madatte yang melayani skala kecamatan, sector kepolisian,
kantor Kelurahan pada tiap-tiap Kelurahan dan balai pertemuan.
b. Fasilitas Perdagangan
Berdasarkan hasil survey dan data yang diperoleh, fasilitas perdagangan
di kecamatan Polewali terdiri dari pasar, kios/warung dan tempat
pelelangan ikan. Di Kecamatan Polewali terdapat tiga (3) pasar
tradisonal yang masing-masing terletak pada kelurahan Pekkabata yang
skala pelayanannya adalah kabupaten, di kelurahan Wattang dan
Polewali yang skala pelayanannya adalah kecamatan., seta TPI (Tempat
Pelelangan Ikan) yang terdapat di Kelurahan Lantora.
c. Fasilitas Pendidikan
Fasilitas pendidikan yang ada di kecamatan Polewali terdiri dari TK,SD,
SLTP, SLTA dan perguruan tinggi.
Berdasarkan standar pelayanan minimal untuk kebutuhan sarana
pendidikan menurut Keputusan Pemerintah No.534/KPTS/M 2001
adalah:2
1) Taman Kanak-kanak
Penduduk minimal rata-rata 700 orang dengan luas lahan 1200 m2.
Sedangkan lokasi sebaiknya ditengah-tengah kelompok keluarga,
jumlah murid dengan standart 3 ruang kelas tediri atas 35-40 murid
disetiap ruang kelas.
2 Departemen PU. Criteria Lokasi dan Standar Teknik (Jakarta:2003) h.10
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2) Sekolah Dasar
Dibutuhkan sebuah SD dengan penduduk pendukung minimal
6400 orang dengan luas lahan 1500 m2. Lahan ditengah-tengah
kelompok keluarga dengan radius pencapaian dari daerah yang
dilayani maksimum 1000 m. Standar jumlah murid 40 murid / kelas
untuk SD tipe A terdiri dari 12 kelas belajar, luas ruangan 1000 m2
dengan luas lahan yang digunakan 3000m2. Untuk SD tipe B terdiri
dari 6 kelas ruang belajar, luas ruangan 633 m2 dengan jumlah lahan
2000 m2. Sedangkan untuk SD tipe C terdiri dari 3 ruang kelas belajar,
luas ruangan 251 m2 dan luas lahan 1200 m2.
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
Minimal penduduk adalah 12.000 orang untuk SLTP, sedangkan
luas lahannnya 10.000 m2. Lokasi digabung / dikelompokkan dengan
taman dan lapangan  olah raga. Standar jumlah murid adalah untuk
SLTP tipe A terdiri dari 27 kelas, luas ruangan 3.077 m2 dengan luas
lahan minimal 9000 m2. Untuk SLTP tipe B terdiri dari 18 kelas
dengan ruang 2.282 m2 dan luas lahan minimal 9000 m2. Untuk SLTP
tipe C terdiri dari 9 kelas, dengan luas ruang 1.502 m2 dan luas lahan
minimal 6000 m2.
4) Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)
Minimal 12.000 orang untuk SLTA sedangkan luas lahan yang
diperlukan 20.000 m2. Kriteria lokasi digabungkan / Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA). Penduduk dikelompokkan dengan taman dan
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lapangan olah raga. Standar 30 murid / ruang kelas dengan 14 kelas
(pagi/sore) untuk sebuah SLTA.
Saat ini di Kecamatan Polewali telah terdapat 11 unit taman kanak-
kanak, 32 unit SD/Ibtidaiyah, 10 unit Sekolah Menengah Pertama
(SMP), 5 Unit Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 1 unit perguruan
tinggi.
d. Fasilitas Kesehatan
Standar pelayanan minimal untuk kebutuhan fasilitas kesehatan menurut
keputusan pemerintah No.534/KPTS/M/2001 adalah:
1) Balai Pengobatan.
Penduduk minimal 3.000 orang dengan luas lahan 300 m2, lokasi
terletak ditengah-tengah lingkungan keluarga, sedangkan radius
pelayanan adalah maksimum 1500 m.
2) Puskesmas Pembantu (pustu)
Penduduk minimal 6.000 orang sedangkan luas lahan adalah 500 m2.
Lokasi terlatak ditengah-tengah lingkungan keluaga, dengan radius
pelayanan maksimum 1500 m.
3) BKIA +RS. Bersalin
Penduduk pendukung minimal 10.000 orang, dengan luas lahan
1,600m2.  Lokasi terletak ditengah-tengah lingkungan keluarga dengan
radius pencapaian maksimum 2000 m.
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4) Rumah Sakit
Penduduk pendukung minimal 240.000 orang, dengan luas lahan
86.400 m2.  Lokasi dipilih di daerah yang cukup tenang, yang
radiusnya merata dengan daerah yang dilayani.
5) Tempat Praktek Dokter
Penduduk pendukung minimal 5000 orang, dibutuhkan sebuah tempat
praktek.  Lokasi dapat bersatu dengan tempat tinggal / permukiman.
6) Apotek
Penduduk pendukung 10.000 jiwa, dan dilengkapi dengan tempat
parkir dengan luas tanah tiap unit 350 m2.
e. Fasilitas Kesehatan
Saat ini, sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Polewali terdiri dari
Rumah sakit 2 unit yang masing-masing terletak pada kelurahan Darma
dan Polewali, 4 unit puskesmas, 2 unit rumah sakit bersalin (BKIA) dan
39 unit posyandu yang tersebar di seluruh desa/kelurahan di Kecamatan
Polewali.
f. Fasilitas Peribadatan
Standar perencanaan untuk kebutuhan fasilitas peribadatan menurut
keputusan pemerintah No.534/KPTS/M/2001 adalah: terdapat 1 unit
tempat ibadah dengan penduduk pendukung minimal 2.500 orang,
dengan luas 300 m2, kriteria lokasi tergantung kondisi setempat.
Di Kecamatan Polewali saat ini berpenduduk sebanyak 48.443 jiwa,
terbagi atas dua agama yaitu islam dan Kristen, yang penduduk
mayoritasnya adalah islam. Di kecamatan Polewali terdapat fasilitas
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peribadatan terdiri dari 55 unit masjid yang tersebar di seluruh
desa/kelurahancdi Kecamatan Polewali, 9 unit langgar/mushalla dan 11
unit gereja yang hanya tersebar di beberapa desa/kelurahan.
Sarana peribadatan yang ada di Kecamatan Polewali telah sesuai
dengan kebutuhan dan skala pelayanannya cukup baik, karena jumlah
sarana peribadatan cukup banyak sehingga penduduk dapat
melaksanakan ibadah sesuai dengan kepercayaan masing-masing.
E. Arahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Polewali
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Polewali Kabupaten
Polewali Mandar cenderung diakibatkan oleh peningkatan penduduk setiap
tahunnya, dimana mereka membutuhkan lahan untuk membangun tempat tinggal
serta melakukan aktivitas lainnya, sementara lahan yang tersedia tetap sehingga
lahan yang ada seperti lahan pertanian, perkebunan dan lain-lain yang dijadikan
daerah terbangun.
Saat ini penduduk di kecamatan Polewali berkonsentrasi di kelurahan
Polewali yang merupakan kota lama dan  di Kelurahan Pekkabata dan Madatte.
Hal ini disebabkan karena sarana dan prasarana hanya terpusat pada ketiga
kelurahan tersebut. Untuk itu perlu adanya arahan penggunaan lahan di
Kecamatan polewali. Dengan demikian arahan penggunaan lahan kota Polewali
sebagai berikut:
1. Kelurahan Pekkabata yang memiliki luas 1.92 Km2 dan Kelurahan
Polewali yang memiliki luas 1 Km2 dan kelurahan Polewali dapat
dijadikan sebagai pusat pertumbuhan penduduk, dengan pertimbangan di
kedua kelurahan tersebut sudah terdapat jaringan listrik dan air bersih
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yang berfungsi dengan baik, sehingga dapat mendukung kegiatan rumah
tangga penduduk. Selain itu, aksesibiltas di kedua kelurahan tersebut
mudah dijangkau.
2. Kelurahan Madatte yang memiliki luas 2,20 Km2 dapat dijadikan sebagai
pusat perkantoran, dengan pertimbangan di kelurahan tersebut
aksesibiltasnya mudah dicapai baik dengan kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum. Selain itu, dekat dengan pusat pertumbuhan penduduk,
sehingga memudahkan penduduk ke tempat keja.
3. Kelurahan Darma yang memiliki luas wilayah paling luas yakni 6.25
Km2 dapat dijadikan sebagai pusat pendidikan dengan pertimbangan
bahwa tegalan dan perkebunan yang ada masih bisa menampung untuk
kegiatan pendidikan sehingga lahan pertanian seluas 282 Ha masih bisa
dipertahankan.
4. Kelurahan Manding dengan luas 1,88 Km2 dapat di kembangkan
menjadi pusat perdagangan dan industry untuk mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat Polewali dan didukung juga dengan adanya rencana
pembangunan dermaga tambang, sehingga kegiatan ekonomi penduduk
akan semakin maju.
5. Sedangkan Kelurahan Sulewatang, lantora, Kelurahan Takatidung dan
sebagian kelurahan Wattang yang masing-masing memiliki luas 4.00
Km2, 1.68 Km2, 3.84 Km2 dan 3.50 Km2 masih bisa mempertahankan
lahan pertanian dan kebun campuran yang juga berfungsi sebagai daerah
resapan air, dengan pertimbangan bahwa konsentrasi penduduk dan
kegiatan ekonomi sudah ada dikelurahan lain, namun hal ini tidak
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menjamin akan keberlangsungan lahan pertanian dan kebun campuran
tersebut jika tidak didukung oleh kesadaran masyarakat dan peraturan
pemerintah.
Jika dilihat peta arahannya maka kota akan terlihat berbentuk terpecah (leap
frog development/checkerboard development) dimana menurut para pakar
lingkungan adalah bentuk kota yang paling merugikan. sedangkan menurut penulis
hal ini justru menguntungkan jika dilihat lagi dengan seksama karena kota akan
memiliki “open spaces” yang luas.. Arahan pemanfaatan lahan disini juga
dikondisikan dengan morfologi kota yang ada di kecamatan Polewali saat ini,
dimana masih banyak areal persawahan yang produktif dan ada beberapa tempat
yang jumlah pertumbuhan penduduknya tinggi seperti dikelurahan Polewali dan
Kelurahan Pekkabata. Pusat pertumbuhan penduduk, perdagangan, dan pendidikan
berada di wilayah yang berdekatan, sedangkan pusat pertumbuhan penduduk yang
ada di keluarahan Polewali berada jauh dari pusat—pusat kegiatan, hal ini
disebabkan karena antara kelurahan Polewali dan pusat-pusat kegiatan lainnya
terdapat areal persawahan beririgasi teknis yang sengaja dipertahankan dan juga
dapat berfungsi sebagai “open sapace” seperti dalam alternative bentuk kota yang
berbentuk “dispersed city plan”.
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1. Dari pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Berdasarkan hasil analisis, faktor perkembangan jumlah penduduk, jaringan
listrikdan harga lahan berpengaruh sangat kuat terhadap Perubahan fungsi lahan yang
terjadi di Kecamatan Polewali, ini terbukti dengan hasil perhitungan korelasi dimana
faktor penduduk memiliki interval koefisien adalah:
1. Faktor perkembangan jumlah penduduk memiliki koefisien nilai 1yang artinya
menunjukkan bahwa Faktor Penduduk berpengaruh sangat kuat terhadap
perubahan pemanfaatan lahan, faktor listrik memiliki interval koefisien bernilai
1 yang artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel penggunaan lahan
dengan adanya jaringan listrik adalah sangat kuat. Begitu pula dengan faktor
harga lahan, hubungannya dengan penggunaan lahan di kecamatan polewali
sangat kuat, faktor harga lahan koefisien nilai 1. Faktor aksesibilitas memiliki
nilai koefisien nilai 0,94 atau mendekati 1 artiya bahwa hubungan antara
variable aksesibilitas dengan penggunaan lahan sangat kuat, begitu juga
dengan faktor ketersediaan air bersih dan bebas banjir masing-masing memiliki
koefisien nilai 0,93 dan 0,91 atau mendekati 1 yang arinya hubungan kedua
fariabel sangat kuat..Sedangkan faktor mata pencaharian memiliki koefisien
nilai 0 yang artinya hubungan antara variabel mata pencaharian dan
penggunaan lahan tidak kuat atau tidak berpengaruh.
2. Penggunaan lahan di Kecamatan Polewali akan diarahkan untuk
mempertahankan lahan pertanian yang ada dengan mengarahkan pusat-pusat
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kegiatan ekonomi dan pertumbuhan penduduk pada kelurahan yang lahan
pertaniannya dianggap kurang dan tegalan, perkebunannya dianggap luas.
B. Saran
Melihat hasil pembahasan yang ada, penulisan ini masih banyak memiliki
keterbatasan dan kekurangan dari berbagai segi. Beberapa hal yang mungkin dapat
menjadi rekomendasi dari hasil penelitian yang dilakukan adalah:
 Perubahan fungsi lahan pertanian ke  non pertanian (berdasarkan uji korelasi
variabel pertumbuhan penduduk, aksesibilitas, harga lahan, listrik dan air bersih)
menunjukkan hubungan yang kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa penduduk
akan terus mengikuti arah fasilitas tersebut (aksesibilitas, listrik dan air bersih)
Untuk itu perlu diadakan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya
lahan pertanian dan peraturan tegas dari pemerintah daerah.
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LAMPIRAN 1
Uji Korelasi Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan Di Kecamatan Polewali
Dimana:
Y = Luas Perubahan Lahan
X1 = Perkembangan Jumlah Penduduk
X2 =  Jaringan Listrik
X3 = Mata Pencaharian
X4 = Harga Lahan
X5 = Aksesibilitas
X6 = Ketersediaan Air Bersih
X7 = Lokasi Bebas Banjir
1. Jumlah penduduk
No Σperubahan lahan (Y)
jumlah penduduk Persentase
(X1) (%)
1 242,98 48.443 33,61
2 228,28 47.967 33,28
3 209,27 47.729 33,11
Σ 608.53 144.139 100
Sumber : Kecamatan Polewali dalam Angka
2. Listrik
No Σperubahan lahan (Y)
Listrik Persentase
(X2) (%)
1 242,98 6.678 37,10
2 228,28 6.002 33,34
3 209,27 5.320 29,56
Σ 608.53 144,139 100




Σperubahan lahan (Y) (X3) (%)
1 242,98 6 33,33
2 228,28 6 33,33
3 209,27 6 33,33
Σ 608.53 18 100





1 242,98 100,000 44.44
2 228,28 75,000 33.33
3 209,27 50,000 22.22
Σ 608,53 225,000 100
Sumber : Kecamatan Polewali dalam Angka
5. aksesibilitas
No. Σperubahan lahan (Y)
aksesibilitas Persentase
(X5) (%)
1 242,98 45 45.00
2 228,28 30 30.00
3 209,27 25 25.00
Σ 608,53 100 100
Sumber : Kecamatan Polewali dalam Angka
6. ketersediaan air
No. Σperubahan lahan (Y)
ketersediaan air bersih Persentase
(X6) (%)
1 242,98 5,320 34.79
2 228,28 5,031 32.90
3 209,27 4,940 32.31
Σ 608,53 15,291 100
Sumber : Kecamatan Polewali dalam Angka
7. bebas banjir
No. Σperubahan lahan (Y)
bebas banjir Persentase
(X7) (%)
1 242,98 40 40.00
2 228,28 31 31.00
3 209,27 29 29.00
Σ 608,53 100 100
Sumber : Kecamatan Polewali dalam Angka
No. Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
1 242.98 48443 6678 6 100000 45 5320 40
2 228.28 47967 6002 6 75000 30 5031 31
3 209.27 47729 5320 6 50000 25 4940 29
Jumlah 680.53 144139 144139 18 225000 100 15291 100
No. Y2 X12 X22 X32 X42 X52 X62 X72 Y. X1
1 59039.28 2346724249 44595684 36 10000000000 2025 28302400 1600 11770680.14
2 52111.76 2300833089 36024004 36 5625000000 900 25310961 961 10949906.76
3 43793.93 2278057441 28302400 36 2500000000 625 24403600 841 9988247.83
Jumlah 154945 6925614779 108922088 108 18125000000 3550 78016961 3402 32708834.73
No. Y.X2 YX3 Y.X4 Y.X5 Y.X6 Y.X7 X1. X2 X1. X3 X1. X4
1 1622620.44 1457.88 24298000 10934.1 1292653.6 9719.2 323502354 290658 4844300000
2 1370136.56 1369.68 17121000 6848.4 1148476.68 7076.68 287897934 287802 3597525000
3 1113316.4 1255.62 10463500 5231.75 1033793.8 6068.83 253918280 286374 2386450000
Jumlah 4106073.4 4083.18 51882500 23014.25 3474924.08 22864.71 865318568 864834 10828275000
No. X1. X5 X1. X6 X1. X7 X3. X3 X3. X4 X2. X5 X2. X6 X2. X7 X3. X4
1 2179935 257716760 1937720 40068 667800000 300510 35526960 267120 600000
2 1439010 241321977 1486977 36012 450150000 180060 30196062 186062 450000
3 1193225 235781260 1384141 31920 266000000 133000 26280800 154280 300000
Jumlah 4812170 734819997 4808838 108000 1383950000 613570 92003822 607462 1350000
No. X3. X5 X3. X6 X3. X7 X4. X5 X4. X6 X4. X7 X5. X6 X5. X7 X6. X7
1 270 31920 240 4500000 532000000 4000000 239400 1800 212800
2 180 30186 186 2250000 377325000 2325000 150930 930 155961
3 150 29640 174 1250000 247000000 1450000 123500 725 143260




1. Proyeksi penduduk Kelurahan Darma
Tabel pertumbuhan penduduk di kelurahan Darma tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan  penduduk Pertumbuhan
penduduk (%)
1. 2005 8950 - -
2. 2006 8974 24 0.0027
3. 2007 9050 76 0.0085
4. 2008 9127 77 0.0085
5. 2009 9220 93 0.0102
Jumlah 45321 270 0.0298
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010

























2. Proyeksi Penduduk Kelurahan Manding
Tabel pertumbuhan penduduk di Kelurahan Manding 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan penduduk
(%)
1. 2005 2031 - -
2. 2006 2092 61 0.0300
3. 2007 2076 -16 -0.0076
4. 2008 2135 59 0.0284
5. 2009 2156 21 0.0098
Jumlah 10490 125 0.0606
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























3. Proyeksi Penduduk Kelurahan Mandatte
Tabel pertumbuhan Penduduk Madatte tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan penduduk
(%)
1. 2005 6210 - -
2. 2006 6253 43 0.0069
3. 2007 6372 119 0.0190
4. 2008 6329 -43 -0.0067
5. 2009 6392 63 0.0100
Jumlah 31556 182 0.0292
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























4. Proyeksi penduduk Kelurahan Pekkabata
Tabel pertumbuhan penduduk Pekkabata tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan penduduk
(%)
1. 2005 3486
2. 2006 3465 -21 -0.0060
3. 2007 3591 126 0.0364
4. 2008 3653 62 0.0173
5. 2009 3690 37 0.0101
Jumlah 17885 204 0.0577
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























5. Proyeksi penduduk Kelurahan Takatidung
Tabel pertumbuhan Keluarah takatidung tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan penduduk
(%)
1. 2005 5165 - -
2. 2006 5196 31 0.0060
3. 2007 5286 90 0.0173
4. 2008 5328 42 0.0079
5. 2009 5382 54 0.0101
Jumlah 26357 217 0.0414
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























6. Proyeksi penduduk Kelurahan Lantora
Tabel penduduk Kelurahan Lantora tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan penduduk
(%)
1. 2005 4637 - -
2. 2006 4668 31 0.0067
3. 2007 4740 72 0.0154
4. 2008 4766 26 0.0055
5. 2009 4812 46 0.0097
Jumlah 23623 175 0.0372
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























7. Proyeksi penduduk Kelurahan Sulewatang
Tabel penduduk Kelurahn Sulewatang tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan penduduk
(%)
1. 2005 3573 - -
2. 2006 3580 7 0.0020
3. 2007 3608 28 0.0078
4. 2008 3642 34 0.0094
5. 2009 3677 35 0.0096
Jumlah 18080 104 0.0288
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























8. Proyeksi penduduk Kelurahan Wattang
Tabel penduduk Kelurahan Wattang tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan
penduduk(%)
1. 2005 5398 - -
2. 2006 5479 81 0.0150
3. 2007 5586 107 0.0195
4. 2008 5505 -81 -0.0145
5. 2009 5557 52 0.0150
Jumlah 27525 321 0.0094
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























9. Proyeksi penduduk Kelurahan Polewali
Tabel penduduk Kelurahan Polewali tahun 2005-2009
No. Tahun Jumlah Penduduk Pertambahan penduduk Pertumbuhan
penduduk(%)
1. 2005 7321 - -
2. 2006 7391 70 0.0096
3. 2007 7420 29 0.0039
4. 2008 7482 62 0.0084
5. 2009 7557 75 0.0100
Jumlah 37171 236 0.0319
Sumber : Kecamatan Polewali Dalam Angka 2009/2010
Pt = Po ( 1+r )n
























1. Perkembangan Jumlah Penduduk

























































3. Faktor Mata Pencaharian




























4. Faktor Harga Lahan

























































6. Faktor Ketersediaan Air Bersih




























7. Faktor Lokasi Bebas Banjir



























































d. Prasarana dan saran
5. Berapa harga lahan per meter yang ada di sekitar rumah anda?
a. < Rp.50.000,-
b. Rp. 75.000,-
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